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ABSTRAK 
Mia Rahmatun Nisa (B53216051), Pengembangan Program 
Mentorship Konseling Islam Dalam Meningkatkan Prestasi 
Pada Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan 
Ampel Surabaya 
 
Penelitian dilatarbelakangi oleh adanya program mentorship 
konseling islam yang dibentuk oleh program studi Bimbingan 
dan Konseling Islam belum memiliki panduan dan materi 
pembelajaran sehingga program tersebut belum terlaksana 
secara maksimal. Tujuan penelitian adalah meningkatkan 
prestasi mahasiswa Bimbingan Konseling Islam, dimana dalam 
peningkatan prestasi memiliki tiga jenis prestasi yang perlu 
dicapai yakni prestasi akademik, non akademik, dan spiritual. 
Penelitian ini menggunakan metode research and development 
(R&D) yaitu peneliti mengembangkan program mentorship 
konseling islam yang sudah ada dan berjalan tersebut menjadi 
lebih maksimal dengan menganalisis kebutuhan mentor dan 
mentee, memberikan materi pembelajaran dan strategi layanan 
untuk mencapai prestasi akademik, non akademik, dan 
spiritual. Partisipan penelitian adalah para mentor yang berasal 
dari mahasiswa Bimbingan Konseling Islam semester V dan 
para mentee yang berasal dari mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Islam semester 1. Pengumpulan data menggunakan 
observasi terhadap program mentorship, wawancara dengan 
mentor dan mentee, studi literatur dengan mengkaji berbagai 
referensi. Hasil penelitian menunjukkan: penelitian ini 
memiliki proses yang cukup sulit dan perlu adanya perbaikan 
beberapa kali dari hasil uji coba dan uji kelayakan produk yang 
dilakukan oleh para ahli, dari proses pengujian produk dan 
perbaikan itulah yang disebut dengan pengembangan sebuah 
produk. Dan dari pengembangan produk tersebut memiliki 
hasil akhir dimana program mentorship konseling Islam 
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memiliki materi pembelajaran yang harus dilaksanakan, tugas 
dan kewajiban mentor dan mentee yang harus dilaksanakan, 
tujuan prestasi akademik, non akademik, dan spiritual yang 
harus dicapai dan itu semua tersusun menjadi sebuah buku 
yang akan menjadi buku panduan untuk para mentor dalam 
menjalankan program mentorship konseling Islam. 
 
Kata Kunci: Mentorship, Konseling, Akademik, Non 
Akademik, dan Spiritual. 
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BAB I 
Pendahuluan 
A. Latar Belakang Masalah 
Penduduk Indonesia saat ini memiliki suatu kondisi 
dimana komposisi jumlah "penduduk yang berusia 
produktif lebih besar dibandingkan dengan jumlah 
penduduk usia yang tidak produktif.Penduduk usia 
produktif ini merupakan penduduk yang berada pada 
rentang usia 15-64 tahun," hal demikian disebut dengan 
bonus demografi.1Mahasiswa telah menjadi "salah satu 
bagian yang termasuk dalam kategori usia produktif, oleh 
karena itu" bonus demografi inipun di alami oleh 
mahasiswa.Sehingga banyak dari mahasiswa yang saling 
berkompetisi menunjukkan kemampuan dan keahlian diri 
yang dimilikinya.Mahasiswa adalahroda penggerak yang 
kuat, sebagaimana seperti pada salah satu kejadian 
turunnya Soeharto sebagai presiden Indonesia yang pada 
saat itu menandakan berakhirnya Orde Baru.2Dan seperti 
peristiwa penolakan RUU KUHP yang "dilakukan oleh 
hampir seluruh mahasiswa di Indonesia yang terjadi pada 
bulan September 2019.3 
                                                             
1Andini Rosari, Bonus Demografi dan Dampak Terhadap Indonesia, 
www.kompasiana.com/amp/andhinirosari/5a2e2c4acf01b4574160ed32/bon
us-demografi-dan-dampak-terhadap-indonesia?espv=1, di akses pada 20 
September 2019, pukul 10.00 WIB. 
2Bayu Galih, 21 Mei 1998, Saat Reformasi di jatuhkan, ( Jakarta: 
Kompas.com, 2018)  
https://nasional.kompas.com/read/2018/05/21/06480851/21-mei-1998-saat-
soeharto-dijatuhkan-gerakan-reformasi?page=all, di akses pada 30 
November 2019, pukul 09.34 WIB. 
3Lusiana Mustinda, seputar demo mahasiswa yang menolak RUU KUHP 
dan revisi RUU KPK, (Jakarta: detik.com, 2019), https://news.detik.com/ 
berita/d-4714460/seputar-demo-mahasiswa-yang-tolak-ruu-kuhp-dan-revisi-
uu-kpk, di akses pada 30 November 2019, pukul 09.46 WIB. 
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Saat ini mahasiswa bukan hanya saling berkompetisi 
dalam menyuarakan pendapat dengan unjuk rasa, demo, 
serta kegiatan anarkis lainnya, namun mahasiswa juga 
dapat menyalurkan segala potensi serta keahliannya 
masing-masing dengan bentuk hal-hal yang positif. Bukan 
hanya konotasi negatif yang di dapat oleh mahasiswa 
namun berbagai macam apresiasi serta prestasi pun dapat 
dimiliki oleh setiap mahasiswa, mulai dari mahasiswa 
yang mendapatkan beasiswa ke luar negeri, memenangkan 
suatu perlombaan baik dari tingkat nasional hingga 
internasional, serta adapula mahasiswa inovatif yang 
membuat berbagai macam produk-produk inovatif 
kekinian, hingga mahasiswa berprestasi dengan IPK 
terbaik. Kompetitif dalam segala bidang adalah hal yang 
harus diunggulkan oleh setiap mahasiswa.Salah satunya 
yakni dengan mengembangkan soft skill dan hard skill 
yang dimiliki. 
Setiap individu itu unik, mereka memiliki kepribadian 
yang berbeda serta potensi dan kecerdasan yang berbeda-
beda pula."Setiap individu memiliki ciri dan sifat atau 
karakteristik bawaan (hereditas) dan karakteristik yang 
diperoleh dari pengaruh lingkungan.Karakteristik yang 
berkaitan dengan perkembangan faktor biologis cenderung 
lebih bersifat tetap, sedangkan faktor karakteristik yang 
berkaitan dengan sosial psikologis yang lebih kepada 
faktor lingkungan biasanya lebih mudah berubah dan 
mudah dibentuk.4"Sehingga setiap individu lebih sering 
dan mudah terpengaruh dengan perilaku orang-orang 
sekitar.Oleh karena itu sering kali terjadi pertikaian, 
pemberontakan, hingga kritikan yang dilakukan oleh 
mahasiswa karena mahasiswa mudah mendapatkan 
                                                             
4 Muhammad Thohir, Pemahaman Individu,  (Surabaya: UIN Sunan Ampel 
Press,  2014), hal. 20. 
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informasi serta pergaulan dari banyak kalangan 
individu.Karena kampus merupakan sebuah miniatur 
negara, tempat mahasiswa mengekspor segala hal sebebas-
bebasnya.Mereka bebas dengan segudang pemikirannya, 
sehingga mahasiswa sampai dijuluki sebagai agen 
perubahan.Lalumampukah mahasiswa mengakomodir 
sebuah perubahan?meskipun telah banyak yang melakukan 
perubahan namun bukanlah perubahan untuk kepentingan 
bersama melainkan hanya untuk kepentingan pribadi.  
Hal demikian disebabkan karena masih banyak 
mahasiswa yang mengenyam pendidikan memiliki tujuan 
untuk menjadi pekerja, karyawan, bukan menjadi para 
pemikir, pakar-pakar dalam masing-masing bidangnya, 
dan ilmuwan yang diharapkan dapat memberikan pengaruh 
yang jauh lebih besar untuk kepentingan bersama, 
kemajuan negara, bukan hanya kemajuan diri sendiri. 
Sehingga agar tidak terciptanya mahasiswa yang anarkis, 
memberontak dengan semena-mena,dan menjadi pekerja 
yang hanya ingin merebut sebuah kekuasaan. Oleh karena 
itu diperlukan adanya bimbingan dan pendampingan 
supaya bisa mengarahkan setiap hal apa yang dilakukan 
oleh mahasiswa dapat berjalan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
"UIN Sunan Ampel Surabaya memiliki banyak 
program studi yang sesuai dengan potensi keahlian serta 
kecerdasan setiap individu, salah satunya ialah program 
studi Bimbingan dan Konseling Islam.Bimbingan 
Konseling merupakan cabang dari ilmu psikologi.Ilmu 
psikologi yang didapat meliputi pemahaman kepribadian, 
ilmu perilaku manusia, teori psikologi, dan lainnya.Tidak 
hanya di dunia pendidikan, Bimbingan konseling juga 
dibutuhkan di masyarakat.Konselor memiliki peran besar 
dalam memberikan arahan pada masyarakat yang 
bertindak negatif, memberikan penyuluhan di bidang 
kesehatan mental, pendidikan bagi anak jalanan, dan 
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mengatasi kasus-kasus sosial.5Dalam program studi 
Bimbingan dan Konseling Islam bukan hanya pelajaran 
mengenai bimbingan dan konseling melainkan dapat 
mempelajari serta menerapkan ilmu teori dan keterampilan 
konseling berasaskan nilai-nilai keislaman yakni al quran 
dan hadis. 
"Bimbingan dan Konseling Islam merupakan suatu 
usaha untuk membantu individu dalam menyelesaikan 
masalah yang dialami sehingga dapat kembali menyadari 
perannya sebagai khalifah di muka bumi dan berfungsi 
untuk mengingat kepada Allah dan dapat tercipta 
hubungan yang baik dengan Allah, manusia dan alam 
semesta.6"Hal demikian akan membantu mahasiswa untuk 
menjadi pribadi yang lebih baik dan hebat sesuai dengan 
norma yang ada, tidak berlaku anarkis, serta dapat 
menyalurkan potensinya ke jalan yang benar, sehingga 
dapat dikatakan sebagai mahasiswa yang berprestasi. 
Faktanya masih banyak mahasiswa yang belum bisa 
mencapaistandar kompetensi tersebut, sebagaimana 
terdapat 12 alasan yang paling sering terjadi dalam 
keterlambatan belajar dan menyebabkan tidak berprestasi 
yakni: (1) kehadiran yang tidak teratur, (2) mental yang 
rendah, (3) kurangnya minat, (4) kesehatan yang buruk dan 
cacat fisik, (5) usaha dan upaya yang buruk, (6) kondisi 
rumah yang buruk, (7) fondasi yang buruk, (8) adanya 
pekerjaan lain diluar, (9) tidak menyelesaikan pekerjaan, 
(10) adanya minat di luar, (11) kemalasan, (12) kegagalan 
                                                             
5Youth Manual, Jurusan Bimbingan dan Konseling, 
www.youthmanual.com, diakses pada 21 September 2019, pukul 20.00 
WIB 
6 Hallen A,  Bimbingan Dan Konseling,  (Jakarta: Quantum Teaching, 
2005),  hal. 21. 
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dalam ujian.7Sehingga jika masih banyak yang mengalami 
hal demikian, maka belum bisa dikatakan sebagai 
mahasiswa yang berprestasi dan pendidikan yang 
diberikan belum berhasil.Karena mahasiswa yang 
berprestasi itu ialah seseorang yang telah mencapai 
kompetensi dalam bidang akademik, nonakademik, dan 
spiritual. 
Ada beberapa faktor yang dapat menentukan 
pencapaian keberhasilan seorang pelajar yakni adanya 
variable intelektual, non inteletual, variable kepribadian, 
ketekunan, motivasi, tujuan pendidikan dan kejuruan, 
status sosial ekonomi, dan perilaku sekolah, namun masih 
belum diketahui seperti apa kategori spesifik yang harus 
ditempuh dan dimiliki oleh mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Islam. Oleh karena itu perlu mengetahui hal-hal 
apa saja yang termasuk dalam prestasi akademik, 
nonakademik, maupun spiritual.  
Jika hanya kemampuan di bidang akademik saja yang 
dimiliki maka sulit baginya untuk mengimplentasikan ilmu 
yang dimiliki sehingga akan sulit dalam meningkatkan 
aktualisasi diri, karena biasanya mahasiswa yang pandai 
dalam bidang akademik itu seringkali sulit dalam 
hubungan pertemanan, dalam artian memiliki sedikit 
teman karena kurangnya soft skill yang dimiliki, yakni 
kemampuan dalam berhubungan dengan orang lain. 
Kemudian, jika hanya kedua bidang tersebut yang dimiliki 
yakni pencapaian akademik dan nonakademik saja, maka 
mahasiswa akan diperdaya dengan ambisi yang dapat 
mendorong diri untuk menjadi penguasa serta 
menimbulkan sebuah perasaan lebih baik dan merasa 
paling benar. Oleh karena itu kemampuan dalam bidang 
                                                             
7 Ucharan Deka, Factor Of Academic Achievement: A Comparative Study 
Of  High And Low Achiever, (New Delhi: Northern Book Center, 1993), hal. 
25.  
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spiritual harus mahasiswa miliki supaya bisa mengontrol 
diri dari hal-hal yang tidak sesuai dengan norma.  
Dalam mencapai kemampuan pada ketiga bidang 
tersebut, maka prodi Bimbingan dan Konseling Islam 
membuat sebuah program pendampingan, bimbingan 
untuk setiap mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam 
khususnya pada mahasiswa semester awal.Program 
bimbingan dan pendampingan ini dinamakan progam 
Mentorship Konseling Islam (MKI).MKI ini diadakan 
guna untuk meningkatkan prestasi akademik, 
nonakademik, dan spiritual pada mahasiswa Bimbingan 
dan Konseling Islam. 
Mentorship Konseling Islam (MKI) ini di adakan 
mulai pada tanggal 14 Agustus 2019. Program ini 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa semester lima 
untuk menjadi mentor dan membimbing mahasiswa 
semester satu yang akan menjadi mentee. Pemilihan 
mentor dalam program ini dilakukan dengan cara sistem 
open recruitment membuka pendaftaran bagi siapapun 
untuk mahasiswa semester lima dengan syarat ketentuan 
berlaku untuk mendaftar menjadi mentor dengan 
mengirimkan data diri berupa format ( nama_mentorBKI) 
kemudian dikirimkan ke nomor penanggung jawab 
program tersebut. Berikut inilah persyaratan untuk 
mahasiswa yang ingin menjadi mentor:Mahasiswa prodi 
BKI semester V, IPK semester IV min. 3.55, aktif di 
organisasi intra dan ekstra, dan berprestasi dan 
berkepribadian baik8. Terdapat sekitar 39 mahasiswa 
semester V yang mendaftar sebagai mentor dan kemudian 
dari mereka di bagi menjadi tiga kelompok yang masing-
masing kelompok memiliki koordinator untuk bidang 
pengembangan akademik, non akademik, dan spiritual. 
                                                             
8Pedoman Pertemuan Mentor BKI 2019.Pdf. 
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 Kegiatan ini berisikan selayaknya praktek konseling 
individual dan kelompok namun program ini masih belum 
memiliki kegiatan spesifik apa saja yang harus dilakukan 
untuk meningkatkan prestasi akademik, non akademik, dan 
spiritual, serta belum terencana siapa saja yang terlibat dan 
bertanggungjawab dalam program tersebut.  Sehingga 
nantinya bukan hanya semester awal saja yang akan 
menjadi mente dan bukan hanya mahasiswa semester lima 
yang terpilih yang akan menjadi mentor, akan tetapi 
seluruh mahasiswa BKI akan menjadi mentee dan akan 
dibimbing oleh para mentor yang ahli. Oleh karena itu 
perlu adanya sebuah panduan, acuan, dan landasan yang 
dapat digunakan untuk menjalankan program MKI 
tersebut.Sehingga hal demikian dapat memudahkan 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam dalam 
mencapai prestasi akademik, non akademik, dan spiritual 
guna menjadi mahasiswa yang unggul dan berkualitas.  
Oleh karena itu peneliti membuat sebuah judul 
penelitian “Pengembangan Program Mentorship 
Konseling Islam Dalam Meningkatkan Prestasi Pada 
Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling Islam UIN 
Sunan Ampel Surabaya” 
B. Rumusan Masalah 
 Berangkat dari permasalahan tersebut maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
1.  Bagaimana proses pengembangan programMentorship 
Konseling Islam dalam meningkatkan prestasi "pada 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam?" 
2. Bagaimana hasil pengembangan program Mentorship 
Konseling Islamdalam meningkatkan prestasipada 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam?" 
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C. Tujuan Penelitian 
"Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, tujuan 
umum dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
prestasi pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam di 
UIN Sunan Ampel Surabaya."Adapun tujuan rinci dan 
penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Mengetahui proses pengembangan program Mentorship 
Konseling Islamdalam meningkatkan prestasi pada 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam 
2. Mengetahui hasil dari pengembangan 
programMentorship Konseling Islam dalam 
meningkatkan prestasi pada mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Islam 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan wawasan bagi mahasiswa tentang 
Mentorship Konseling Islam 
b. Menambah wawasan peneliti tentang mentorship 
dan programMentorship Konseling Islam bagi 
peneliti 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu membantu 
mengembangkan programMentorship Konseling 
Islampada program studi Bimbingan dan 
Konseling Islamdalam mewujudkan mahasiswa 
yang berprestasi pada mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Islam. 
b. Sebagai panduan untuk mahasiswa Bimbingan 
dan Konseling Islam dalam mewujudkan 
mahasiswa yang berprestasi dalam berbagai 
bidang.  
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E. Definisi Konsep  
1. Program Mentorship 
 "Mentorship merupakan suatu hubungan antara 
dua orang atau lebih yang memberikan kesempatan 
untuk berdiskusi yang menghasilkan refleksi, 
melakukan kegiatan tugas pembelajaran yang 
didasarkan pada dukungan, kritik, membangun, 
keterbukaan, kepercayaan, penghargaan dan keinginan 
untuk belajar dan berbagi. Secara istilah ditemukan 
banyak definisi terhadap kata mentoring, tercatat 
hingga tahun 2007 ada lebih dari 50 definisi yang 
menggambarkan makna mentoring.9Makna mentoring 
sebagai suatu aktivitas bimbingan dari seseorang yang 
sudah sangat menguasai hal-hal tertentu dan 
membagikan ilmunya kepada orang yang 
membutuhkannya. Orang yang melakukan kegiatan 
mentoring disebut dengan mentor sedangkan orang 
yang di-mentor-i disebut dengan mentee." 
 "Program bimbingan dapat memberikan 
mahasiswa termotivasi untuk memiliki kesempatan 
dalam menerapkan pemikiran induktif dan 
keterampilan memecahkan masalah untuk konten 
tingkat lanjut yang sering dikaitkan dengan situasi 
kehidupan nyata. Bimbingan biasanya melayani satu 
atau lebih dari tujuan siswa berikut: eksplorasi karir, 
penelitian di luar ruang lingkup dari kelas reguler, 
kesempatan untuk mempelajari topik yang tidak 
tersedia dalam kurikulum reguler, pengembangan 
keterampilan khusus, dan kesempatan untuk bekerja 
dengan para ahli di bidang minat.10" 
                                                             
9 Wikipedia, Mentoring, https://id.wikipedia.org/wiki/Pendampingan, 
diakses pada 15 Oktober 2019, pukul 19.45 WIB. 
10Del Siegle, Developing Mentorship Program, (Texas, USA : Pruforck 
Press, 2005) hal. 4. 
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 Program mentorship memiliki banyak 
keuntungan dalam proses belajar, karena program ini 
bukan hanya dirasakan oleh mentee melainkan mentor 
pun merasakannya. Mentor akan merasakan kepuasan 
kerja karena bisa membantu orang lain, memberikan 
manfaat untuk orang lain, sehingga dirinya pun dapat 
belajar dan mendapati pelajaran dari mentee. 
Mentorship memiliki tujuan utama yaitu sebagai 
pemberdayaan, yang berarti mengembangkan 
kemampuan, potensi, sumber daya manusia yang ada 
pada dalam diri manusia itu sendiri agar mampu 
membela dirinya sendiri, agar mampu menopang 
hidupnya sendiri dengan berdiri sendiri serta mandiri.
 Manfaat dari program mentorship ini terdiri dari 
manfaat untuk mentor (pembimbing) dan mentee 
(yang dibimbing), meliputi uraian sebagai berikut: 
a. Manfaat bagi Mentee 
 Manfaat yang didapat oleh mentee dalam 
adanya mentorship ini adalah kesempatan untuk 
dibimbing untuk perkembangan dan kemajuan diri 
melalui pembelajaran dan dukungan.Mentorship ini 
menyediakan segala keterampilan yang diperlukan 
oleh mentee, kepercayaan diri, dan harga 
diri.Mentorship memberikan kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam diskusi sehingga membuat 
mentee untuk memiliki kesempatan dalam 
mengeluarkan pendapat. 
b. Manfaat bagi Mentor 
 Manfaat yang didapat ialah dapat 
mengembangkan leadership atau kepemimpinan, 
belajar mendisiplinkan diri sendiri dengan 
mendisiplinkan orang lain, meningkatkan skill 
interpersonal dan intrapersonal, memiliki 
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kesempatan untuk belajar dan mengasah 
keterampilan diri11 
 Meninjau sangat bermanfaat dan pentingnya 
mentorship maka "program studi Bimbingan dan 
Konseling Islam membentuk program Mentorship 
Konseling Islamyang dilakukan untuk membimbing 
mahasiswa BKI dalam belajar," mengasah 
keterampilan dan teori-teori ilmu bimbingan dan 
konselingIslam, mengembangkan keterampilan dan 
potensi diri, hingga menjadi mahasiswa yang 
berprestasi dalam bidang akademik, non akademik, 
maupun spiritual. Program mentorship ini masih 
belum sempurna dan belum memiliki kegiatan apa 
saja yang harus dilakukan dan dikembangkan, maka 
program ini akan dikembangkan oleh peneliti sebagai 
sebuah panduan yang akan digunakan oleh para 
mentor yakni para dosen wali sebagai pembimbingnya 
yang akan membimbing setiap mahasiswa dari 
semester satu sampai tujuh sebagai mentee nya, dan 
untuk mahasiswa baru akan dibantu oleh mahasiswa 
semester lima.  
 Program ini akan berisikan aktivitas yang perlu 
dilakukan serta kompetensi yang harus dicapai dalam 
meningkatkan prestasi, strategi apa saja yang dapat 
dilakukan untuk menjadi mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Islam yang unggul hingga menjadi lulusan 
yang professional.ProgramMentorship Konseling 
Islam ini menggunakan metode yang sesuai dengan 
kurikulum Bimbingan Konseling Islam UIN Sunan 
Ampel Surabaya. Sehingga standar kompetensi dan 
kegiatan yang dilakukan akan sesuai dengan apa yang 
dipelajari dalam Bimbingan dan Konseling Islam. Hal 
                                                             
11Thomas Landefeld, Mentor in Academia and Industry, ( New York: 
Springer, 2009), hal. 17. 
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demikian berguna sebagai wujud implementasi dari 
ilmu-ilmu yang ada di dalam Bimbingan dan 
Konseling Islam dan menjadi lulusan yang berprestasi, 
berkualitas, dan professional. 
2. Prestasi Akademik, Non Akademik, dan Spiritual 
 "Prestasi merupakan sebuah hasil yang telah 
didapat dari sebuah usaha.Bentuknya beragam macam, 
ada akademik, non akademik, maupun spiritual. 
Berikut ini terdapat arti pentingnya prestasi itu, 
karena: 
a. Prestasi merupakan sebuah hasil yang digunakan 
untuk meningkatkan potensi diri.  
b. Sebuah wujud nyata kualitas dan kuantitas 
seseorang dari usaha yang diperoleh,  
c. Sebuah pengalaman yang dialami sangat berharga 
d. Prestasi digunakan untuk mengukur tingkat 
pengetahuan, kecerdasan, dan keterampilan 
seseorang, kelompok, masyarakat, bangsa, dan 
Negara.." 
 Prestasi dapat dicapai dengan mengandalkan 
kemampuan intelektual, emosional, spiritual, serta 
ketahanan dalam menghadapi permasalahan 
kehidupan. Berikut ini pembagian dari jenis prestasi: 
a. Prestasi Akademik 
 "Prestasi akademik adalah prestasi yang diraih 
dalam bidang pendidikan akademik yang dinilai 
oleh guru-guru, atau dosen, lewat sebuah tes yang 
dibakukan atau lewat kombinasi dari dua hal 
tersebut. Menurut Winkel prestasi akademik adalah 
proses belajar yang di alami siswa, mahasiswa 
untuk menghasilkan sebuah perubahan dalam 
bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, daya 
analisis, dan evaluasi.  
 Prestasi akademik merupakan hasil yang didapat 
dari belajar yang berkaitan dengan kurikulum 
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dalam sebuah lembaga pendidikan yang 
berlaku.12Seperti mahasiswa mampu membuat 
karya tulis ilmiah dengan baik dan benar, 
mahasiswa mampu memahami pelajaran yang di 
ajarkan di dalam kelas hingga mahasiswa BKI 
mampu menjadi berprestasi mendapatkan IPK 
tertinggi dalam bidang Bimbingan dan Konseling 
Islam." 
b. Prestasi Non Akademik 
 "Prestasi ini adalah sebuah hasil yang didapat 
dari sebuah usaha yang bukan berdasarkan pada 
penilaian kurikulum ataupun dari sebuah tes yang 
dibakukan. Menurut Mulyono dalam bukunya 
prestasi non akademik adalah  prestasi atau 
kemampuan yang dicapai siswa dari kegiatan diluar 
jam pelajaran sekolah atau disebut dengan kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan sekolah yang dilakukan dalam rangka 
kesempatan kepada peserta didik untuk dapat 
mengembangkan potensi, minat, bakat, hobi yang 
dimiliki yang dilakukan diluar jam sekolah.13" 
Pengembangan sebuah keterampilan diri dalam 
bidang-bidang diluar pengetahuan akademik, 
seperti, bidang olahraga, seni, musik, dan 
keterampilan diri lainnya yang termasuk dalam soft 
skill atau kemampuan berinteraksi dengan orang 
lain, seperti berorganisasi, bersikap empati, mampu 
berbicara di depan umum, dan lainnya. 
 
                                                             
12 Huisheng Tian, Zhicang Sun, Academic Achievement Assesment, (Beijing 
China: Springer, 2018), hal. 19. 
13"Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi,  (Yogyakarta: Ar-
ruz Media, 2008), hal. 21." 
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c. Prestasi Spiritual  
 Prestasi ini didapatkan dari segala hal yang 
berkaitan dengan agama, khususnya agama 
Islam.Sebuah pencapaian diri dalam bidang agama 
dalam membentuk ketakwaan dan memiliki 
ketenangan batin."Menurut Hodge dan Cuddeback 
berpendapat mengenai adanya kepentingan faktor 
spirituality dapat mempengaruhi dalam pencapaian 
prestasi akademik14, begitu pula menurut French et 
al. berpendapat bahwa remaja Islam di Indonesia 
membuktikan penglibatan keagamaan dapat 
dikaitkan dengan beberapa hal kegiatan perubahan 
baik dalam pencapaian akademik, tingkah laku 
prososial, dan juga sebagai bentuk self 
esteem.15"Seperti menguasai ilmu fiqh, mampu 
menghafal al quran dan hadis, mampu membaca 
doa-doa harian, hingga doa-doa sholat, dan praktek 
ibadah lainnya. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sebuah penelitian disusun secara sisitematis agar 
mudah dipahami, maka peneliti akan membuat rancangan 
bagaimana sistematika penyusunan penelitian ini, 
sebagaimana berikut: 
"Bab I Pendahuluan.Dalam bab ini membahas tentang 
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, dan 
Sistematika Pembahasan." 
                                                             
14Hodge, David R. & Cuddeback, Gary S. 2010.Release time and academic 
outcomes: do releasing students for religious or moral education negatively 
affect test score. Journal of The Society For Social Work and Research, 
Vol.1(1): 56.  
15French, Doran, C., Eisenberg Nancy, Vaughan Julie, Purwono Urip & 
Suryanti, Telie A. 2008.Religious involvement and the social competence 
and adjustment of indonesian muslim adolescents. Departmental 
Psychology, Vol. 44(2): 597-611. 
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"Bab II Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini membahas 
tentang kajian teoritik dari beberapa referensi untuk 
menelaah objek kajian dalam penelitian. Objek kajian ini 
ialah tentang mentorship, prestasi akademik, nonakademik, 
serta spiritual." 
"Bab III  Metode Penelitian. Bab ini berisikan metode 
penelitian apa yang akan digunakan dalam proses 
penelitian dan seperti apa proses yang dilakukan." 
"Bab IV Analisis Data. Pada bab ini membahas 
tentang deskripsi umum objek yang dikaji, dan deskripsi 
umum mengenai program mentorship konseling Islam 
untuk mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam. Serta 
analisis data yang peneliti buat mengenai program-program 
apa saja yang dapat dilakukan di dalam mentorship 
konseling untuk mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
Islam." 
"Bab V Penutup.Dalam  bab ini membahas tentang 
kesimpulan penelitian yang telah dilakukan serta saran 
perbaikan bagi peneliti-peneliti selanjutnya." 
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"BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA" 
A. Mentorship 
1.  Konsep dasar Mentorship 
Mentorship berakar dari kata mentor, yang 
memiliki arti sebuah nama untuk metode pengajaran 
yang berbeda. Di Amerika Serikat istilah mentoring 
memiliki arti sebagai bimbingan belajar, kelompok 
sebaya, atau pengawasan.16Mentorship atau mentoring 
juga dapat diartikan sebagai proses pendidikan yang 
berfokus pada pengajaran dan pembelajaran pada 
pasangan individu, kelompok, maupun sebuah 
budaya.17Mentoring umumnya memiliki arti persamaan 
dengan pembinaan, pendampingan, pengarahan, 
menasehati, memimpin, mengajar, belajar, kesiapan, 
kompensasi, dukungan, dan sosialisasi. 
Mentoring ini merupakan sumber daya yang 
digunakan oleh banyak kalangan profesi dan menjadi 
andalan dalam bidang bisnis, jurnalis, hukum, 
kedokteran, dalam tujuan untuk meningkatkan 
akademik, karir, penyesuaian pribadi dan sosial dalam 
sebuah lingkungan baru, sebagai pengembangan 
keterampilan, pengembangan kapasitas dan professional 
identitas.18Mentorship selalu menjadi faktor penting 
dalam kehidupan, khususnya dalam dunia akademisi. 
Hal demikian berguna untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dan pengembangan karir karena jika tanpa
                                                             
"16Cedric Cullingford, Mentoring in education; an international prespective, 
(England: Ashgate Publishing limited, 2006), hal. 155. 
17Carrol A Mullen, Mentorship Primer, (New York: Peter Lang Publishing, 
2005) , hal. 2. 
18 Carrol A Mullen, Mentorship Primer, hal 3." 
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adanya mentorship maka akan menjadi sebuah bencana 
akibat dari seorang murid yang tidak berpengalaman 
dan tidak memiliki pengetahuan yang ahli dalam 
bidangnya. Mentorship dapat pula memiliki sebuah arti 
sebuah hubungan yang menyatukan orang-orang muda 
dengan individu yang peduli dalam menawarkan 
bimbingan, dukungan, dan dorongan yang ditujukan 
untuk mengembangkan kompetensi dan karakter dari 
seorang individu yang dibimbing.19Mentorship ini 
dilakukan oleh orang yang berpengalaman untuk 
melayani sebagai panutan, mengajar, mensponsori, 
mendorong, menasehati dan berteman dengan orang 
yang kurang berpengalaman untuk pengembangan diri 
menuju pribadi yang professional. Mentorship ini pun 
disebut sebagai sebuah program yang dapat ditemukan 
di banyak organisasi mulai dari publik ke sektor swasta, 
dari layanan hingga industri manufaktur, seperti 
terdapat pada: 
a. Industri manufaktur 
b. Layanan keuangan 
c. Pariswisata dan liburan 
d. Institusi dan pendidikan 
e. Industri petrokimia 
f. Industri jasa 
g. Sektor publik/pemerintah20 
 Hubungan mentoring bervariasi tergantung pada 
orang dan karakter organisasi yang bersangkutan, 
seperti: 
1) Terbuka: dapat mendiskusikan topik apa saja 
2) Ditutup: topik diskusi terbatas 
                                                             
19www.mentoring.org, diakses pada 17 Oktober 2019, pukul 21.00 WIB.  
20 Bob Garvey, Geof Alred, Richard Smith, The Mentoring Pocket, (UK: 
Management Pocketbook, Ltd, 1998), hal 12. 
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3) Publik: banyak orang yang tahu bahwa hubungan itu 
ada 
4) Pribadi: sedikit yang tahu bahwa hubungan itu ada 
5) Formal: memiliki struktur, peraturan seperti janji 
temu, venue, dan waktu yang disepakati 
6) Informal: kasual atau sesuka hati 
 Dalam mentorship hubungan antara mentor dan 
mentee adalah hal yang terpenting, oleh karena itu ada 
beberapa hal yang perlu dilakukan, yakni: harus 
memiliki tingkat kepercayaan dan saling menghormati, 
mentor membantu orang lain menjadi apa yang 
diinginkan orang itu, mentor membantu mentee untuk 
melakukannya menyadari potensi.  
Pengertian mentoring lainnya menurut 
"Muhammad Ruswandi dan Rama Adeyasa dalam 
bukunya Manajemen Mentoring," bahwa “mentoring 
adalah salah satu sarana tarbiyah islamiyah (pembinaan 
islami) yang didalamnya terdapat proses belajar, secara 
umum mentoring merupakan kegiatan pendidikan 
dalam prespektif luas dengan pendekatan saling 
menasehati.”21Mentor lebih dari sekadar teladan. Selain 
memberikan keterampilan, mereka mendukung dan 
menantang ketika mereka membantu mahasiswa yang 
lebih muda dalam mengembangkan visi untuk masa 
depan, mereka mengajar, menasihati, terlibat, dan 
menginspirasi dan sering melayani sebagai teman, di 
seluruh proses.  
Dalam buku The Mentee’s GuideLois J. Zachary 
mengatakan bahwa mentor merupakan "sebuah kata 
yang berasal dari bahasa yunani yang"artinya seseorang 
dari nama karakter dalam homer’s odyssey. Mentor 
                                                             
21"Ruswandi, Rama Adeyasa, 2007, Manajemen Mentoring, (Bandung: 
Syaamil), hal. 1." 
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adalah seorang laki-laki tua yang odiseus minta untuk 
menjaga putranya telemakus ketika Odiseus berangkat 
ke medan perang Troy.22 Menurut penulis mereka tidak 
tahu banyak tentang interaksi antara mentor dan 
Telemakus, namun ada sebuah cerita bahwa di satu titik 
dewi Athena mengambil bentuk mentor dan 
membimbing telemakus dalam upayanya untuk 
menemukan ayahnya, dan dari kisah ini 
menggambarkan bahwa pendampingan itu tidak seperti 
guru atau bahkan pelatih yang fokus membantu kita 
belajar dan mempraktikkan serangkaian keterampilan 
tertentu. Melainkan mentor ini bertindak untuk 
memandu yang membantu kita mendefinisikan dan 
memahami tujuan setiap individu dalam mengejar 
kesuksesan mereka. 
Pada tahun 1980 model mentorship digambarkan 
seperti dimana seseorang yang lebih tua, lebih 
berpengalaman atau orang yang telah dewasa 
meneruskan pengetahuan dan informasi kepada yang 
lebih muda. Maka mentorship atau pendampingan yang 
baik itu tergantung pada pembelajaran yang efektif, 
yakni dengan cara menerapkan pengetahuan melalui 
latihan-latihan dan merefleksikan prosesnya, dan juga 
adanya keuntungan timbal balik yang setara antara 
mentee dan mentor. 
2. Tujuan Mentorship 
  Mentorship ini memiliki tujuan yakni sebagai 
tempat untuk memperoleh dukungan dalam 
pengembangan pribadi dan professional individu untuk 
                                                             
22"Lois J, Zachary, Lory  A. Fischler, The Mentee’s Guide-Making 
Mentoring work for you, (San Frasisco: Jossey Bass), 2009, hal. 1." 
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meningkatkan kepercayaan diri serta untuk 
meningkakan harga diri mereka.23 
  Menurut Ali Abdul Halim Mahmud, tujuan 
mentorship/mentoring terbagi menjadi dua bagian, yaitu 
tujuan umum dan tujuan khusus, yaitu sebagaimana 
berikut ini:24 
a. Tujuan Umum 
1) "Membentuk kepribadian muslim seutuhnya 
yang sanggup merespon semua tuntunan agama 
Islam dan kehidupan, yang meliputi: penanaman 
aqidah, ibadah, akhlak, ilmu, pengalaman, dan 
lainnya 
2) Upaya meningkatkan kesadaran akan derasnya 
arus nilai, baik yang mendukung gerakan Islam 
maupun yang memusuhinya 
3) Memberikan kontribusi dalam memunculkan 
potensi kebaikan dan kebenaran yang 
tersembunyi pada diri seorang muslim dan 
mendayagunakannya untuk berkhidmat kepada 
agama" 
b. Tujuan Khusus Mentoring 
1) "Membentuk kepribadian Islami, yakni dengan 
mewujudkan berbagai aspek yang dapat 
membangun kepribadian yang Islami seutuhnya, 
meliputi: aspek ideologi, ibadah, wawasan, 
moralitas/akhlak, aktualisasi diri, dan lainnya. 
2) Mengukuhkan makna ukhuwah dalam diri 
                                                             
23Cedric Cullingford, Mentoring in education; an international prespective, 
hal. 158. 
24Ali Abdul Halim Mahmud, 2011, Perangkat-perangkat Tarbiyah 
Ikhwanul Muslimin, (Solo: Era Intermedia), hal 138. 
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3) Melatih diri untuk mengemukakan pendapat 
secara bebas dengan sadar mau mendengar 
pendapat orang lain dengan lapang dada 
4) Memberdayakan setiap anggota agar mampu 
mentarbiyah dirinya sendiri" 
3. Fungsi Mentorship 
  Mentorship memiliki dua fungsi yakni "fungsi 
karir dan fungsi psikososial" 
a. Fungsi karir meliputi: 
1) "Dukungan: secara aktif mencalonkan manajer 
junior untuk promosi dari posisi yang diinginkan 
2) Pengetahuan (exposure) dan pandangan 
(visibility): menempatkan manajer junior dengan 
eksekutif kunci yang dapat menyediakan 
kesempatan 
3) Pelatihan: menyediakan tips praktis mengenai 
bagaimana mencapai tujuan dan mendapatkan 
pengetahuan 
4) Perlindung: melindungi manajer junior dari 
situasi yang secara potensial berbahaya 
5) Penugasan menantang: membantu manajer 
junior mengembangkan kompetensi" 
b. Fungsi psikososial 
1) "Membentuk peran 
2) Penerimaan dan konfirmasi: menyediakan 
dukungan dan dorongan bersama 
3) Konseling: membantu mentee menyelesaikan 
permasalahan pribadi 
4) Persahabatan: terikat pada interaksi sosial yang 
memuaskan25" 
5)  
                                                             
25 Kreitner dan kinici, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat), 
2005, hal.102. 
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4. Manfaat Mentorship 
  Mentorship diberikan untuk para peserta didik 
dengan beberapa manfaat yaitu:26 
a. Memberikan dukungan emosional  
b. Membantu melakukan bimbingan karir yang konkret 
dalam bentuk pemberian saran 
c. Menghadirkan peran model untuk peserta 
didik/mentee sebagai tempat merujuk ketika 
membuat keputusan 
d. Mendapatkan pengetahuan dan wawasan baru 
e. Membangun jaringan pendukung individu yang 
berpikiran sama 
f. Memperluas prespektif pemikiran agar lebih 
professional 
g. Membantu peserta didik dalam memperjelas visinya 
untuk mencapai tujuan 
h. Menjaga kesinambungan dan mendorong 
pertumbuhan 
i. Meningkatkan kearifan dan empati profesionalnya 
j. Memiliki seseorang yang bisa dipercaya 
k. Mengembangkan komunikasi yang otentik dan 
terbuka 
l. Memiliki seseorang yang dapat menjawab 
pertanyaan sensitive 
m. Mendapatkan peluang untuk meningkatkan 
visibilitas 
5. Profil Mentor 
  Dalam dunia mentoring ada profil mentor yang 
paling berpengaruh dalam sejarah, seperti Socrates, 
Plato, dan Aristoteles.Hubungan mentoring  antara, 
pertama Socrates sebagai mentor untuk Plato dan 
                                                             
26 Mary Pender Greene, Creative Mentorship And Carier Building 
Strategies, (Newyork: Oxford University Press), 2015, hal. 2. 
23 
 
 
 
kemudian Plato sebagai mentor untuk aristoteles, yang 
mana mereka menginformasikan keseluruhan pemikiran 
barat. Socrates, Plato, dan aristoteles memiliki pengaruh 
besar tidak hanya pada lembaga bimbingan tetapi juga 
pada pendidikan tinggi di masyarakat kita.27 
  Selain di atas ada banyak profil yang bisa 
dijadikan sebagai mentor, seperti: 1) Orang tua, orang 
tua sebgai mentor karena dapat dipercaya, terbukam 
jujur, dan bekomitmen untuk kepentingan terbaik 
mentee. Kemudian dalam dunia nonmuslim yang 
berperan sebagai mentor adalah 2) ayah baptis. Dia 
dipercaya dapat melayani kebutuhan mentee, mampu 
terhubung dengan baik, namun ada biaya atau sesuatu 
yang harus diberikan sebagai imbalannya. 3) The big 
brother/big sister, seseorang dengan usia yang sama 
atau sedikit lebih senior dari yang didampingi. 
Hubungan ini dikenal sebagai mentoring sebaya, karena 
saudara laki-laki ataupun perempuan biasanya memiliki 
pemikiran yang sama karena tinggal pada zaman/masa 
yang sama sehingga mengetahui apa yang disenangi 
dan apa yang dibutuhkan, namun mereka seringkali 
tidak memiliki jawaban terbaik karena minimnya 
pengalaman dengan usia yang sama, tidak memiliki 
sumber daya atau kekuatan, dan juga seringkali 
mengalami pergulatan emosi, ego yang sama dengan 
mentee. 
  Kegiatan mentoring ini telah dilakukan sejak 
zaman Nabi Muhammad  Saw, dan beliau adalah 
mentor pertama bagi sejuta ummat. Pada zaman beliau 
istilah mentoring ini adalah halaqah, yang artinya 
kumpulan-kumpulan orang yang duduk melingkari 
                                                             
27 Mary Pender Greene, Creative Mentorship And  Carier Building 
Strategies, Hal. 13. 
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gurunya, dalam rangka menimba ilmu. Halaqah atau 
mentoring ini merupakan pendidikan informal yang 
awalnya dilakukan oleh Rasulullah Saw di rumah-
rumah para sahabat, terutama rumah al Arqam bin Abil 
Arqam, pendidikan ini berkaitan dengan upaya-upaya 
dakwah dalam menanamkan aqidah Islam, serta 
pembebesan manusia dari segala macam bentuk 
penindasan. Setelah masyarakat Islam terbentuk maka 
halaqah dilaksanakan di masjid.Kemudian setelah 
melalui beberapa perkembangan, halaqoh ini menjadi 
pendidikan formal dengan istilah madrasah atau sekolah 
namun sebelum terbentuknya madrasah pada zaman 
Rasulullah dan para sahabat dikenal dengan istilah 
Shuffah dan Kuttab atau maktab.28 
  Kegiatan halaqah ini memiliki sebuah keunikan 
sendiri yang akhirnya sampai sekarang masih 
dipergunakan dan dilakukan dengan nama mentorship 
yaitu adanya pendekatan saling menasehati, duduk 
bersama dengan suasana tidak formal, mentornya 
berasal dari satu instansi atau alumni sekolah itu 
sendiri, sehingga tidak ada rasa canggung, dan bisa 
menimbulkan suasana yang menyenangkan dalam 
pembelajaran 
6. Karakteristik Mentor Ideal 
  Seorang mentor yang akan menjadi pembimbing 
dalam memberikan arahan, nasehat, motivasi, dan 
pelajaran lainnya haruslah memiliki karakter-karakter 
yang dapat dipercayai dan disukai oleh mentee nya, 
sehingga hal demikian akan memudahkan bagi 
keduanya dalam menjalani progam mentorship, serta 
                                                             
28"Muhammad Sajirun,  Manajemen Halaqah Efektif, ( Solo: Era Adicitra 
Intermedia, 2011) hal. 6." 
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memudahkan dalam proses belajar-mengajar. Berikut 
inilah karakteristik mentor ideal: 
a. Profesional: seorang mentor harus diakui sebagai 
ahli serta memiliki sebuah keahlian dalam bidang 
tertentu. Catatan professional pencapaian mentor 
dapat menjadi inspirasi  bagi mente, karena hal 
demikian akan dapat memberikan kredibilitas 
sehingga mentee akan lebih bersedia untuk 
dinasehati oleh seseorang yang telah sukses dalam 
dirinya, dalam karirnya sendiri.  
b. Sejarah pribadi: mentor harus memiliki sejarah 
pribadi yang baik, dalam artian memiliki berbagai 
macam pengalaman serta prestasi-prestasi yang 
bagus. Dan lebih baik jika mentor memiliki sejarah 
dibimbing oleh orang-orang sukses yang telah 
meninggalkan warisan mentoring untuk dirinya. 
Selain itu, seorang mentor lebih baik lagi jika dia 
telah bisa dan memiliki trek catatan keberhasilan 
telah membimbing individu lain atau lebih dari satu 
mentee. 
c. Integritas:Mentor harus bisa menjadi pembangun 
karakter bagi mentee, membangun karakter dan 
perilaku-perilaku positif, memberikan mentee 
penilaian yang jujur tentang kekuatan dan 
kelemahannya serta membantu memperoleh 
kepercayaan diri. 
d. Dermawan: seorang mentor harus memiliki sifat 
dermawan, dalam artian merelakan waktu, tenaga, 
pikiran, maupun uang untuk membimbing seorang 
mentee. Mentor harus mau berbagi keterampilan, 
pengetahuan, dan keahliannya, karena hal demikian 
akan menunjukkan komitmen mentor dalam 
menjalani program mentoring. Akan tetapi baik 
mentor maupun mentee harus dapat meluangkan 
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waktunya untuk pengembangan dirinya masing-
masing. 
e. Siap Sedia: karakteristik mentor yang baik itu 
apabila seorang mentor selalu siap sedia. Baik dalam 
keadaan formal maupun informal. Maka mentor 
harus dapat berhubungan dekat dengan mentee, yang 
bukan hanya berhubungan dalam keadaan formal 
dalam suatu kegiatan tertentu, melainkan harus dapat 
berhubungan dengan saling komunikasi antar via 
telepon atau sosial media seperti zaman sekarang. 
Hal demikian akan membantu dalam proses evaluasi, 
pendekatan yang lebih dalam, serta rasa 
persaudaraan 
f. Penghargaan sosial: mentor harus dapat menyadari 
bahwa aspek dari profesionalitas yang murni dari 
seorang mentor itu apabila dapat membimbing 
seorang mentee mencapai kesuksesan akademik, 
karir, dan adanya kepuasan dan kebermaknaan dalam 
hidupnya.29 
7. Tugas dan Peran Mentor 
a. Membantu mentee dalam menemukan tujuan hidup 
mereka secara spesifik untuk meningkatkan 
kemajuan diri 
b. Membantu untuk membuat pilihan atau keputusan 
sendiri 
c. Memberikan saran atau opsi, namun bukan memberi 
tahu apa yang harus mereka lakukan atau bagaimana 
melakukannya30 
                                                             
29"Charles R Scoggins, Rapael L. Pollock, Timothy M. Pawlek, Surgical 
Mentorship and leadership surgery, (Switzerland: Springer International 
Publishing, 2018), hal. 10" 
30 David Kay and Roger Haids, Practical guide to mentoring, (Oxford, UK: 
How to Books, Ltd, 2002), hal. 13 
27 
 
 
 
d. Menjadi tempat untuk berdiskusi 
e. Membantu dalam pemilihan karir dan cita-cita  
f. Membantu meningkatkan prestasi akademik, non 
akademik, dan spiritual 
g. Membantu mentee menyadari dan menemukan 
kekuatan dan potensi dirinya31 
h. Memberikan dukungan dan kehangatan 
8. Proses dan Tahapan Mentorship 
  Proses mentorship ini dilakukan untuk 
memberikan kesempatan kepada mentee dalam 
pengembangan diri, pengembangan professional, 
meningkatkan kepercayaan diri serta mengembangkan 
harga diri. Tidak ada aturan khusus untuk pertemuan 
mentor dan mentee, hal demikian di lakukan sesuai 
dengan kebutuhan mentor dan mentee serta perarturan 
yang berlaku dalam setiap program mentoring yang ada. 
Dalam buku hanya ditetapkan pertemuan rutin mentor 
dan mentee dapat dilakukan 1x/bulan selama 
setahun.32Terdiri dari 6 hingga 8 orang mentee dalam 
satu kelompok. Tahapan yang dilakukan ialah 
sebagaimana bagan berikut ini: 
Gambar 2.1 
Tahapan Mentorship 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
 
32Cedric Cullingford, Mentoring in education; an international prespective, 
hal. 158. 
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a. Preparing; to be Mentor/choosing a Mentor 
 Persiapan pemilihan mentor.Dalam mentorship 
ini harus ada pembimbing atau mentor yang ahli 
dalam bidangnya, sehingga dia akan mampu dalam 
membimbing dan mengarahkan apa yang ditujukan 
oleh mentee, maka hal yang perlu dilakukan adalah: 
1) Mengidentifikasi kebutuhan mentoring dan tujuan 
dari program mentoring 
2) Mencari potensi mentor yang sesuai dengan 
kebutuhan mentee dan tujuan mentoring 
3) Pemilihan mentor33 
b. Negotiating; establishing agreement 
  Dalam tahapan ini antara mentor dan mentee 
melakukan negosiasi yakni menentukan harapan dan 
tujuan yang ingin dicapai, namun hal demikian tidak 
dapat dilakukan langsung sebelum mentor dan 
mentee dapat memulai hubungan dan memiliki 
kedekatan. Mereka harus saling bertemu untuk 
mengatur segala hal yang akan dilakukan. Pertemuan 
awal pendampingan ini harus memungkinkan mentee 
dan mentor dapat akrab dan menerima satu sama 
lain. Pada pertemuan ini terjadi exploration; mencari 
tahu segala tentang mentee, seperti kepribadiannya, 
atau lingkugan sekitarnya, temannya, riwayat 
pendidikan, dan lainnya. 
  Dalam proses eksplorasi maka membutuhkan 
kedekatan, untuk mencapai kedekatan maka mentor 
dan mentee harus dapat membangun hubungan yang 
baik. Maka hal yang perlu dilakukan dalam 
eksplorasi ini adalah: 
                                                             
33"Charles R Scoggins, Raphael E. Pollock, Timothy M. Pawlik, Surgical 
Mentorship And Leadership; Building For Success In Academic Surgery, ( 
Switzerland: Spring International Publishing, 2018), Hal. 51." 
29 
 
 
 
1) Membangun rapport: kedekatan 
2) Mengidentifikasi kehidupan dan kepribadian 
mentor, mentee 
3) Menunjukkan komitmen sebagai mentor kepada 
mentee dalam proses mentoring dan membangun 
hubungan 
4) Menahan untuk tidak memberi saran terlebih 
dahulu apa yang akan dan harus dilakukan dan 
tidak membuat perencanaan tujuan 
5) Menyatukan presepsi, pola pikir, gaya belajar, 
serta tujuan harapan 
  Dalam membuat tujuan maka ada dua "tujuan 
yakni, tujuan jangka panjang dan tujuan jangka 
pendek." Dan terdapat kriteria yang perlu dilakukan 
sebelum menetapkan sebuah tujuan, yakni 
mengukurnya dengan metode SMART: 
a) S: Spesific. Tujuan harus jelas dan spesifik 
b) M: Measurable. Tujuan yang dibuat dapat 
menghasilkan kemajuan atau keberhasilan yang 
terkuantifikasi atau bernilai 
c) A: Achieveble. Apakah tujuannya layak atau 
tidak 
d) R: Relevant. Adakah korelasi dengan visi dan 
misi utama 
e) T: Timely. Apakah tujuannya telah terikat oleh 
tanggal pencapaian, adanya target waktu 
pencapaian.34   
c. Doing the work 
  Tahapan ini mentee mengerjakan perannya, 
menjalani tugas-tugas nya.Pada tahapan ini pula 
                                                             
34Charles R Scoggins, Raphael E. Pollock, Timothy M. Pawlik, Surgical 
Mentorship And Leadership; Building For Success In Academic Surgery, 
hal. 56. 
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seorang mentee dibiarkan mandiri, berinisiatif 
memulai segala sesuatunya dengan sendiri. 
Sedangkan mentor sendiri hanya memberikan 
strategi-strategi serta pelayanan yang 
dibutuhkan.Seorang mentee yang baik harus tepat 
waktu, mengikuti jadwal, dan tetap melaporkan 
setiap kegiatan dan tugas yang 
dikerjakannya.Mentee sesungguhnya tidak 
melakukan tugas sendiri, melainkan tetap berada 
pada pengawasan mentor dan mentee harus 
memberikan umpan balik. 
d. Coming to closure; Mengakhiri dan mengevaluasi 
  Tahapan selanjutnya setelah mentee telah 
melaksanakan tugas dan kewajiban yang diberikan, 
maka perlu adanya evaluasi untuk menunjukkan 
sampai sejauh mana mentee bisa menjalankan tugas 
dan kewajibannya, apakah efektif berjalan lancar 
atau memiliki kesulitan. Berikut inilah tahapan 
evaluasi yang harus dilakukan: 
1) Mentor meninjau kembali tujuan awal dari 
hubungan mentoring tersebut, apakah tugas yang 
dijalani sudah mengarah kepada tujuan yang 
diinginkan 
2) Mentee merefleksikan hal apa saja yang telah 
dilakukan, apakah target tujuan sudah tercapai 
atau adanya hambatan-hambatan dalam menjalani 
tugas 
3) Merayakan keberhasilan atau memberikan 
reward, saat mentee telah mampu mencapai target 
tujuan awal dan memberi dukungan selalu  
4) Mentor dan mentee mendiskusikan kelanjutan 
hubungan mentoring tersebut, apakah bisa 
dilanjut atau mentee telah bisa berjalan dengan 
sendirinya 
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5) Hubungan mentoring dapat berakhir saat telah 
adanya keberhasilan yang dicapai atau adanya 
kegagalan yang tidak bisa diperbaiki atau sesuai 
dengan kesepakatan bersama, sehingga proses 
mentoring pun tdak bisa dilanjutkan.35 
B. Bimbingan dan Konseling Islam 
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 
"Berdasarkan literatur bahasa arab kata konseling 
disebut dengan Al-Irsyad atau Al-Istisyarah, dan kata 
bimbingan disebut dengan Attaujih, maka jika 
digabungkan kata bimbingan dan konseling dinamakan 
dengan at-taujih wa al-irsyad atau at-taujih wa al-
istisyarah."Secara etimologi kata al-irsyad memiliki arti 
al-huda, ad-dalah yang memiliki arti petunjuk, 
sedangkan kata al istisyarah berarti talaba min al-
mansyurah/an-nasihah, dalam bahasa Indonesia berarti 
meminta nasihat/konsultasi.36 
Bimbingan dan konseling ini telah ada sejak zaman 
Rasulullah, dimana Rasulullah Saw memberikan nasehat, 
arahan, dan bimbingan kepada umatnya yakni umat 
muslim dengan berbagai pendekatan yang sesuai dengan 
Islam yakni menyampaikan kebaikan, kabar gembira, 
serta berakhlak mulia. Allah SWT memberikan 
penjelasan bahwa diantara tugas-tugas Rasulullah Saw 
diutus kemuka bumi ini adalah untuk menyampaikan 
kebenaran dan pengajaran pada manusia."Hal ini sesuai 
dengan firman Allah pada surat An-Nisa ayat 165 yaitu:" 
                                                             
35Charles R Scoggins, Raphael E. Pollock, Timothy M. Pawlik, Surgical 
Mentorship And Leadership; Building For Success In Academic Surgery, 
hal. 64 
36"Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: UII 
Press, 2001), hal. 4." 
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              
          
165. (mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak 
ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah 
diutusnya Rasul-rasul itu. dan adalah Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS: An-Nisa: 165)37 
Dalam Mu’jam Muqayyis al-Lughoh, Ibnu Faris 
menyebutkan arti kata dari bisyarah (kabar gembira) itu 
bermakna terlihatnya sesuatu dengan indah, serta juga 
dapat berarti memberi kabar gembira.38 
Bimbingan dan Konseling Islam menurut banyak 
pendapat ahli dikatakan bahwa BKI adalah suatu upaya 
bantuan kepada individu maupun kelompok untuk dapat 
hidup lebih efektif, berfikir, dan bertingkah laku39 serta 
membentuk suatu karakter individu yang kuat mentalnya 
dengan berlandaskan ajaran-ajaran agama 
islam.40"Sehingga timbul pada dirinya suatu cahaya 
harapan kebahagiaan hidup untuk saat ini dan masa 
depan nanti.41pikirannya, kejiwaannya, keimanan, dan 
keyakinan dapat menanggulangi problematika hidup dan 
kehidupannya dengan baik dan benar secara 
                                                             
37al Quran, QS: An-Nisa : 165 
38https://www.republika.co.id , Berbagi Kabar Gembira, diakses pada 27 
Oktober 2019, pukul 14.14 WIB . 
39Andi Mappiare, Paradigma dan Problematikanya”, JurnalIlmu Dakwah. 
Vol. 3.No. 2, Oktober 2000, 28. 
40 Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling Prespektif Islam, (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo), 2015, hal. 3 
41Aswadi, Iyadah Dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, ( 
Surabaya, Dakwah Digital Press), 2009, hal. 11. 
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mandiri"yang berparadigma kepada al quran dan 
sunnahRasulullah Saw.42seharusnya hidup selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 
kehidupan bahagia di dunia dan akhirat.43 
"Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah 
dengan maksud sebagai berikut44: 
a. Hidup selaras dengan ketentuan Allah, maksudnya 
manusia harus dapat hidup dengan kodrat yang 
ditentukan oleh Allah Swt; sesuai dengan ajaran 
Rasulullah Saw; sesuai dengan hakikatnya manusia 
sebagai hamba yang berkewajiban untuk beribadah 
b. Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya 
mengikuti pedoman ajaran agama Islam yakni syariat 
ajaran agama islam yang sesuai dengan al quran dan 
hadis 
c. Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah 
berarti menjalani kehidupan dengan menyadari 
eksistensi sebagai makhluk Allah yang percaya dan 
meyakini adanya takdir (qodho dan qodar)" 
Maka "dapat disimpulkan bahwa Bimbingan dan 
Konseling Islam merupakan sebuah proses konseling 
atau pemberian bantuan kepada individu yang sesuai 
dengan teknik dan keterampilan konseling yang 
pelaksanaannya berdasarkan nilai-nilai yang ada di dalam 
al quran dan hadis. Sehingga pembeda antara bimbingan 
konseling islam dengan bimbingan konseling" secara 
umum yakni terletak pada landasan spirit-moralitas 
dalam pelaksanaannya yang disesuaikan dengan al quran 
                                                             
42Bakran Adz-Dzaky,Psikoterapi Dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Fajar 
Pustaka Baru, 2001), hal 137. 
43Aswadi,Iyadah Dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 
13 
44Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal. 4. 
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dan hadis sebagai acuan petunjuknya serta kegiatan 
tersebut dilakukan oleh seseorang yang memeluk agama 
islam dan memiliki motif serta tujuan yang 
melatarbelakanginya berdasarkan nilai-nilai islami.Di 
dalam ayat al quran telah di jelaskan: 
                    
              
8. Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, 
9. Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, menguatkan (agama)Nya, membesarkan-
Nya. dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan 
petang. (QS Al Fath ayat 8-9)45 
Dari ayat ini mengajak untuk setiap individu ke jalan 
yang benar, mengajak pada kebaikan dengan peringatan-
peringatan ataupun nasehat, hal demikian sangat 
berkaitan dengan bimbingan dan konseling. 
2. Ruang Lingkup Bimbingan dan Konseling Islam 
a. Pendidikan 
 Dalam dunia pendidikan tidak luput dari 
berbagai masalah.Kegiatan belajar dan mengajar 
membutuhkan arahan dan bimbingan yang intensif. 
Karena belajar adalah sebuah proses perkembangan 
dan peningkatan diri maka tidak ada yang namanya 
salah, namun karena banyaknya pemikiran sehingga 
                                                             
45al Quran, Al- Fath : 8-9. 
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membutuhkan sebuah bimbingan dan arahan yang 
tepat. 
b. Keagamaan 
  Dalam keagamaan mengajak manusia untuk 
selalu berbuat baik dan senantiasa beribadah kepada 
Allah Swt, namun seringkali masih ada juga yang 
kerap kali berbuat lalai dan melanggar.Oleh karena itu 
arahan dan bimbingan masih dan selalu diperlukan 
dalam keagamaan, agar manusia dapat menyadari 
hakikat dirinya sebagai hamba untuk selalu beribadah 
kepada Nya. 
           
56. dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (QS: 
Adz-Zariyat: 56)46 
c. Sosial 
  Manusia merupakan makhluk sosial yang 
hidupnya saling bergantung dan membutuhkan satu 
sama lain. Kehidupan sosial memiliki 
keanekaragaman budaya, ras, dan bahasa oleh karena 
itu seringkali terjadi menimbulkan percekcokan, 
kesalahpahaman. 
  Maka diperlukannya juga sebuah arahan dan 
bimbingan agar bisa saling berosialisasi dengan baik. 
Bimbingan dan konseling Islam memegang peranan 
yang penting supaya dapat memberikan arahan 
bagaimana cara bersosialisasi dan adab-adab dalam 
bergaul.  
 
                                                             
46al Quran, Adz-Zaiyat : 56. 
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d. Pernikahan dan Keluarga 
 Anak yang baik berasal dari keluarga yang 
baik.Keluarga yang baik berasal dari pasangan yang 
baik.Untuk menjadi invidu yang baik dan benar maka 
pendidikan, pengajaran, dan pengarahan berawal dari 
pasangan dan keluarga. Jika pasangan dapat 
memberikan pengajaran yang baik maka akan 
menghasilkan keluarga yang baik. Namun jika tidak, 
maka diperlukannya arahan dan bimbingan yang dapat 
membimbing mereka ke arah yang baik yakni dengan 
bimbingan dan konseling islam. Hal demikian dapat 
dilakukan oleh tokoh-tokoh yang professional di 
bidangnya. 
3. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 
  Menurut Imam Sayuti Farid, Bimbingan dan Konseling 
Islam memiliki fungsi: 
a. Fungsi pencegahan 
 Membantu individu menjaga atau mencegah 
timbulnya masalah bagi dirinya.Pencegahan disini 
berarti menjauhi segala hal kemungkaran, 
menghindari larangan Allah, sebagaimana dalam al 
quran di jelaskan: 
           
          
       
45. bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, 
Yaitu Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. 
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar.dan Sesungguhnya 
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mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS; AL 
Ankabut ayat 45)47 
 Tafsir al maraghi menjelaskan bahwa Allah 
memerintahkan kepada umat manusia untuk 
senantiasa membaca al quran untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, saling mengingatkatkan, medorong 
mereka untuk mengamalkan segala hukum, adab yang 
mulia yang telah terkandung didalamnya. Selain itu 
juga umat islam diperintahkan untuk mengerjakan 
shalat mengaharap keridhaan Allah Swt, sehingga 
akan membantu manusia agar terhindar dari 
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar. Karena di 
dalam sholat terkandung berbagai macam ibadah, 
mulai dari takbir, tasbih, zikir, ruku’, dan sujud 
dengan segenap kerendahan hati dan pengagungan.48 
 Perbuatan keji dan mungkar dapat membuat 
masalah dalam hidup manusia, oleh karena itu 
konseling membantu individu untuk sadar akan 
dirinya sebagai hamba yang harus melakukan segala 
kewajiban ajaran islam, sebagai pencegahan diri dari 
perbuatan-perbuatan mungkar yang dapat membuat 
masalah. 
b. Fungsi Pemahaman 
 Menurut Umar Suherman yang dikuti oleh 
Sudrajat, fungsi pemahaman itu membantu konseli 
dalam memahami siapa dirinya dengan mengenal 
dirinya sendiri secara lebih dalam, mengenal dan 
memahami kepribadiannya dan segala 
                                                             
47al Quran, Al Ankabut :  45. 
48AhmadMustafa Al-Maraghi, “Terjemah Tafsir Al-Maraghi”, (Semarang: 
CV. Toha Putra, 1993), hal. 252. 
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potensinya.Kemudian memahami lingkungannya 
(pendidikan, sosial, norma agama) karena hal 
demikian akan membantu individu dalam 
mengembangkan dirinya dan mampu bersikap dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sementara 
dalam ajaran agama Islam ada pendapat yang 
mengatakan bahwa “barang siapa yang mengenali 
dirinya maka ia akan dapat mengenali Tuhannya”. 
Kalimat tersebut merupakan sebuah perkataan salah 
seorang ulama sufi yang bernama Yahya bin Mu’adz 
ar-Razi dan Imam As-Suyuti menjelaskan bahwa 
orang yang mengetahui dirinya sebagaimana adanya 
maka ia akan mengenal Tuhannya sebagaimana ada-
Nya.49 
c. Fungsi Pengembangan 
 Membantu individu untuk meningkatkan 
prestasi ataupun bakat yang dimiliki.50 Membantu 
individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 
kondisi yang telah baik agar tetap baik atau menjadi 
lebih baik, kebaikan akan betahan dengan lama dalam 
diri individu tersebut. Sebagaimana dalam  QS: Al 
Mujadilah: 
              
                  
                                                             
49Yunal Isra, Tinjauan status hadis “man arafa nafsahu arafa rabbahu”, (NU 
Online, 2018), https://islam.nu.or.id/post/read/85306/tinjauan-status-hadits-
man-arafa-nafsahu-arafa-rabbahu, diakses pada 01 November 2019, pukul 
21.21 WIB. 
50 Aswadi,“Iyadah Dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam”, 
hal.17-18. 
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             
     
11. Hai orang-orang beriman apabila kamu 
dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 
majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.51 
d. Fungsi Korektif atau kuratif: fungsi ini juga disebut 
sebagai pengentasan yakni membantu individu 
memecahkan masalah yang dihadapinya.  
e. Fungsi advokasi: membantu individu memperoleh 
pembelaan atas hak atau kepentingannya yang kurang 
mendapatkan perhatian ataupun keadilan.52 
4. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 
  Dalam Bimbingan dan Konseling secara umum 
memiliki sebuah tujuan untuk mencegah individu pada 
permasalahan yang lebih besar serta meningkatkan 
potensi yang dimiliki, namun jika di dalam bimbingan 
dan konseling islam itu sendiri sejalan dengan maksud 
dan tujuan dari syariat Islam. Sebagaimana yang telah di 
jabarkan oleh al-Syatibi, yakni menjadi empat tujuan 
pokok, yaitu: Pertama, Syariat islam ditegakkan untuk 
                                                             
51al Quran, Al Mujadilah : 11. 
52 H. Kamaludin, Bimbingan dan Konseling Sekolah, Jurnal pendidikan dan 
kebudayaan, Vol. 17, nomor 4,  Juli 2011,  diakses pada 
https://jurnaldikbud.kemdikbud.go.id, 25 November 2019, 10.27 WIB. 
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dipahami manusia (lilifham). Kedua, untuk memperkuat 
manusia dalam ketentuan agama (li idkhali al-nas tahta 
al-taklif). Ketiga, untuk mengentas manusia dari 
cengkeraman dan tipu daya hawa nafsunya (li ikhraj al-
nas‘an muqtada hawahum). Keempat, Untuk mencapai 
kemaslahatan manusia dunia dan akhiratnya (li masalih 
al-‘ibad fi al-darain).53 
  Maka tujuan dari Bimbingan dan Konseling Islam yaitu 
membantu individu dalam mengambil keputusan, 
membantu dalam menyusun rencana untuk 
menyelesaikan sebuah masalah agar bisa mengambil 
keputusan yang sesuai dengan perilaku dan ajaran agama 
Islam.Selain itu disiplin ilmu ini juga memiliki tujuan 
untuk menumbuhkan kesadaran manusia sebagai 
makhluk dan khalifah Allah swt, sehingga setiap tingkah 
lakunya ditujukan untuk mendapatkan keridhoan Allah 
Swt dengan beribadah kepada Nya dan menaanti segala 
perintahNya.54 
5. Prinsip Konseling Islam 
  Konseling merupakan suatu cara untuk membantu 
individu dalam mengembangkan pribadi individu. Oleh 
karena itu perlu mengetahui apa saja yang harus ada dan 
dilakukan dalam konseling, sebagaimana berikut55: 
a. Memberikan kabar gembira dan kegairahan hidup 
 Dalam proses konseling sangat disarankan 
untuk menciptakan suasana yangnyaman dan 
menyenangkan.Menghindari untuk tidak mengatakan 
kelemahan, kesalahan, dan kesulitan klien serta tidak 
                                                             
53 Aswadi,“Iyadah Dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam”, 
13-14.  
54 Hallen,“Bimbingan Dan Konseling”, hal. 14 
55 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: 
Alfabeta, 2013), hal.23. 
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boleh menjustifikasi keadaan klien sebelum 
mendapatkan informasi lebih dalam dan dari banyak 
sisi. Karena jika sebuah proses konseling itu nyaman 
dan menyenangkan akan memudahkan klien untuk 
terbuka, menyelami dunianya, tertarik untuk 
melibatkan diri dalam pembicaraan, serta mudah 
untuk mengungkap masalah dan rahasia yang di alami. 
Maka berilah kabar gembira, sampaikanlah hal-hal 
yang menyenangkan dan buatlah semangat dan gairah 
hidup untuk klien. Sebagaimana telah disampaikan 
dalam firman Allah SWT: 
               
    
28. dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan 
kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa 
berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi 
kebanyakan manusia tiada mengetahui. (QS: Saba: 
28).56 
b. Melihat Konseli Sebagai Subjek dan Hamba Allah 
  Tokoh utama dalam konseling adalah 
konseli.Konseli berperan sebagai subjek yang 
berkembang bukan sebuah objek yang bermasalah dan 
dituntut harus melakukan suatu perubahan. Melainkan 
konseli itu adalah hamba Allah yang menjadi amanat 
bagi konselor, amanat sebagai sesama makhluk yang 
memiliki hubungan persaudaraan sesama muslim 
untuk saling membantu dan menasehati, namun juga 
tetap perlu menghargainya sebagai pribadi yang 
merdeka, memiliki kebebasan untuk berbicara, 
                                                             
56al Quran, Saba : 28. 
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berpendapat, dan memutuskan sendiri apa yang ingin 
dilakukannya. Oleh karena itu konselor memberikan 
kesempatan kepada konseli untuk berbicara bebas dan 
sebanyak mungkin mengenai dirinya dan 
permasalahannya.Membiarkan konseli untuk aktif 
dalam mengeksplorasi dirinya.Konselor jangan sampai 
memberikan banyak nasehat dengan menganggap 
seolah-olah konseli adalah orang yang paling salah 
dan tidak boleh menjudge tanpa menggali lebih dalam 
permasalahannya. 
c. Menghargai konseli tanpa syarat 
  Setiap individu itu memiliki keunikannya 
masing-masing.maka syarat utama untuk menjalin 
hubungan konseling adalah dengan menghargai 
konseli. Konselor harus dapat menerima konseli 
apapun keadannya dan harus bersifat terbuka.Cara 
menghargai konseli agar konseli dapat nyaman ialah 
dengan memberikan ucapan-ucapan, serta bahasa 
tubuh yang menghargai. 
d. Dialog Islami yang menyentuh 
  Dalam proses bimbingan dan konseling islam 
ini memiliki sebuah perbedaan di antara proses 
bimbingan konseling pada umumnya yakni adanya 
dialog islami, dalam artian melakukan pendekatan 
agama dengan menyentuh hatinya melalui doa-doa, 
kisah-kisah nabawi, memunculkan rasa syukur, rasa 
cinta, hingga kemanusiaan. Sehingga apa yang 
diucapkan oleh konselor kepada konseli dapat 
menyentuh hati dan membuat sadar diri. 
e. Keteladanan Pribadi konselor 
  Seorang konselor harus memiliki kepribadian 
yang baik, dimana dapat menjadi panutan. Mampu 
melakukan dan mempraktekkan apa yang dikatakan 
kepada konseli, serta dapat menjadi teladan dengan 
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wawasannya yang luas, keterampilan, serta kebajikan-
kebajikan yang diperbuatnya. Karena jika konselor 
memiliki kepribadian yang baik yang dapat menjadi 
panutan maka akan memudahkan untuk menyentuh 
hati konseli dan konseli dapat dengan mudah 
melakukan hal-hal yang disarankan oleh konselor. 
 Kepribadian konselor yang teladan dapat 
memberikan sebuah pesan Rabbani untuk konseli, 
karena hal demikian membuat konseli patuh dan 
menjadikannya ingin berbuat kebaikan, sebagaimana 
seperti perilaku Rasulullah SAW yang telah menjadi 
teladan bagi umatnya.Berkat akhlak mulia nya 
Rasulullah SAW telah mampu membuat umatnya mau 
mengikuti ajaran-ajaran yang dibawa olehnya. Seperti 
dalam firman Allah SWT, mengatakan: 
         
           
21. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (QS: Al-
Ahzab: 21)57 
6. Konselor Islam 
 Pembimbing ataupun konselor Islam yang melakukan 
praktek bimbingan dan konseling islam haruslah dapat 
memiliki kriteria atau syarat-syarat yang harus dipenuhi 
dan dimiliki. Hal demikian dilakukan untuk membangun 
pofesionalitas dan kejujuran dalam mengimplemetasikan 
ilmu bimbingan dan konseling Islam yang telah 
                                                             
57al Quran, Al Ahzab :  21. 
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dipelajari. Menurut Aunur Rahim Faqih konselor dan 
pembimbing islam haruslah sejalan dengan apa yang 
terdapat di dalam al quran dan hadis58, sebagaimana 
dikelompokkan sebagai berikut: 
a. Memiliki kemampuan professional (keahlian) 
 Seorang konselor ataupun pembimbing Islam 
dapat dikatakan professional apabila dirinya dapat 
menguasai ilmu yang dipelajarinya. Maka konselor ini 
memiliki kemampuan dalam memahami ilmu 
bimbingan dan konseling Islam serta mengerti cara 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Keahlian di bidang bimbingan dan konseling slam 
maka berkaitan pula dengan ruang lingkup 
permasalahan yang terjadi, seperti dalam pendidikan 
maka konselor harus memiliki kompetensi dalam 
bidang pendidikan, ruang lingkup sosial konselor 
harus dapat memiliki keilmuan mengenai segala hal 
yang berkaitan dengan masyarakat sosial dan 
probematika yang terjadi, ruang lingkup agama; 
konselor harus dapat memiliki keilmuan kompetensi 
dalam bidang agama seperti ilmu al quran, hadis, 
fiqih.   
 Konselor harus mampu menguasi metode dan 
teknik konseling, bukan hanya mempelajari teori dan 
teknik konseling yang berlaku akan tetapi juga mampu 
menguasai metode dan teknik konseling yang 
diterapkan agar tercipta nya kedekatan antara klien 
dan konselor dan memiliki proses konseling yang 
kondusif. Memahami landasan filosofis bimbingan 
dan konseling Islam.Mampu mengorganisasikan dan 
mengadministrasikan layanan bimbingan dan 
konseling Islam. Mampu menyusun data hasil 
                                                             
58 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal. 46. 
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bimbingan dan konseling islam serta 
mengembangkannya dan mengevaluasikannya.59 
b. Memiliki kepribadian yang baik 
1) Menurut Az-zaki dalam menjadi konselor harus 
memiliki berbagai macam syarat dalam 
kepribadiannya, yang mencakup beberapa aspek 
yaitu: Aspek spiritual; konselor harus memiliki 
keimanan, kemakrifatan dan ketauhidan yang 
berkualitas yakni dengan menjalani rukun iman dan 
rukun islam dengan baik serta mampu menjauhi 
segala kemungkaran dan kemaksiatan dalam artian 
mampu menjadi manusia yang bertaqwa  
2) Aspek moralitas; konselor memiliki akhlak yang 
baik yang meliputi nilai-nilai sopan santun, tata 
krama, serta moral budaya yang berlaku di 
lingkungan atau daerahnya. Selain itu konselor 
Islam juga harus dapat memiliki etika dan adab 
yang berkaitan dengan agama atau ketuhanan, 
seperti (1) memiliki niat yang baik, niat yang hanya 
ditujukan untuk mencari ridho Allah Swt semata, 
(2) I’tikad (kayakinan) percaya akan kuasa dan 
qodho dan qodar Allah Swt, (3) jujur dan benar, 
sebagaimana mengikuti salah satu sifat Rasulullah 
ialah siddiq; segala perkataan, perbuatan, dan hati 
serta pemikiran harus jujur dan benar, 
membenarkan yang haq dan mengingkari yang 
batil, (4) amanah, dapat dipercaya setiap perkataan 
dan perbuatannya. Terhindar dari sifat munafik, 
yakni apabila berbicara ia berbohong, apabila dia 
berjanji ia mengingkari, dan apabila dipercaya ia 
berkhianat, (5)tabligh, menyampaikan segala 
                                                             
59 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal. 47. 
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kebaikan dan kebenaran, (6) Fathonah, cerdas, 
memiliki wawasan yang luas, mampu 
mengembangkan potensi dirinya dan orang lain.  
3) Kemampuan kemasyarakatan (hubungan sosial): 
Salah satu yang termasuk dalam syarat konselor 
islam yang baik adalah mampu berinteraksi dengan 
masyarakat dengan baik dalam artian memiliki 
interpersonal skill yang bagus, bersikap simpati dan 
empati, memahami situasi dan psikologi sosial 
yakni dapat mengenali dan menggambari peristwa-
peristiwa asli seperti di lapangan dengan 
memahami bahwa perilaku sosial bukan hanya 
disebabkan oleh satu individu atau satu karakter 
individu melainkan karena banyaknya karakter 
kepribadian yang ada dan dibentuk oleh norma 
sosial dan budaya yang ada di daerah tersebut.60 
7. Metode dan Teknik Bimbingan Konseling Islam 
  Dalam melakukan proses bimbingan dan konseling 
maka metode yang dilakukannya sama halnya dengan 
metode bimbingan dan konseling pada umumnya, hanya 
saja terdapat penambahan adab-adab dalam ajaran Islam 
di setiap metode yang dilakukan yang mengikuti syariat 
Islam, sebagaimana berikut ini: 
a. Metode langsung 
 Metode langsung ini dilakukan dengan secara 
tatap muka langsung dengan bertemu di tempat yang 
sama. Dalam metode ini dibagi menjadi dua jenis, 
yaitu metode individual dan metode 
kelompok.Sebagaimana dalam teknik konseling ada 
konseling individual dan konseling 
kelompok.Metode individual biasa digunakan untuk 
                                                             
60 Suryanto, Muhammad Ghazali Bagus Ani, dkk, Pengantar Psikologi 
Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2012), hal. 6. 
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konseling yang bersifat individu atau sangat rahasia 
atau atas adanya permintaan konseli yang memiliki 
sifat tertutup dan bagi konseli yang sulit untuk 
mengungkapkan perasaan dan masalah yang 
dialaminya, sehingga membutuhkan pendekatan 
yang intens agar menjadi fokus dan adanya ikatan 
emosional. 
b. Metode tidak langsung   
 Proses konseling dengan secara tidak langsung, 
dalam artian terdapatnya perantara dalam 
berkomunikasi yakni melakukan proses konseling 
dengan melalui media massa dan dapat dilakukan 
secara individual, kelompok, maupun massal. Seperti 
surat-menyurat, melalui telepon, sosial media, surat 
kabar/majalah, radio, televisi, dan lainnya.61 Metode 
tidak langsung ini merupakan salah satu alternatif  
media untuk zaman sekarang, karena sudah 
banyaknya media sosial dan aplikasi android lainnya 
yang dapat digunakan sebagai media konseling. 
Maka banyak para konselor saat ini melakukan 
konseling melalui via media sosial, via telepon, 
ataupun melalui website, sehingga dimanapun dan 
kapanpun setiap individu dapat 
mengaksesnya.Meskipun dengan metode tidak 
langsung bisa digunakan, namun kepercayaan harus 
tetap dibangun dan kerahasiaan harus tetap terjaga. 
 
 
 
 
 
 
                                                             
61 Aunur Rahim Faqih,  Bimbingan dan Konseling dalam Islam,  hal. 54-55. 
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C. Prestasi 
1. Pengertian Prestasi 
 Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah 
dilaksanakan, dikerjakan, dan sebagainya.62Menurut 
Sudirman, “prestasi adalah kemampuan nyata yang 
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 
mempengaruhi baik dari dalam maupun luar individu 
dalam belajar”.63Menurut Prof. Dr. David C. Mc 
Clelland, psikolog dari Universitas Harvard merilis 
sebuah teori pada tahun 1961 tentang motivasi 
berprestasi, disebutkan bahwa prestasi individu itu 
disebabkan karena adanya motivasi berprestasi 
dalamdirinya.64Semakin tinggi dan kuat motivasi 
berprestasi yang dimiliki maka semakin dapat pencapaian 
prestasi yang diinginkan. 
 Perubahan hasil belajar dari segala sesuatu yang dicapai 
oleh setiap pelajar itu tidak semuanya terlihat nyata dan 
berbentuk, namun adapula yang tidak terlihat atau 
bersifat intangible(tak dapat diraba). Oleh karena itu 
setiap individu memiliki tujuan dan perubahan nya 
masing-masing dengan beragam macam, maka dalam hal 
prestasi ini tidak bisa diberikan batasan untuk setiap 
individu hanya saja mengambil cuplikan tingkah laku 
yang dianggap penting dan diharapkan dapat 
menccerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil 
                                                             
62 Wikipedia Bahasa Indonesia, Prestasi, 
https://id.wikipedia.org/wiki/Prestasi, diakses pada 17 September 2019, 
pukul 21.35 WIB. 
63 Sardiman A.M.,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2001), hal. 46. 
64Syahrul Akmal latif, Alfin el Fikri,  Super Spiritual Questiont: Sosiologi 
Berpikir Qur’ani dan Revolusi Mental, ( Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo), 2017, hal. 102. 
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belajar siswa, baik itu yang berdimensi cipta, rasa, 
maupun karsa.65 
2. Jenis-jenis Prestasi 
a. Prestasi Akademik 
1) Pengertian Prestasi Akademik 
 Mahasiswa memiliki kepercayaan diri atas 
kemampuannya untuk menentukan dan 
melaksanakan berbagai macam tugas tertentu 
dengan baik dan efektif, dalam  
mengimplementasikan ilmunya sesuai dengan 
kaidah ilmiah yang di ajarkan66 dan hal demikian 
sebagai salah satu ciri khas dari mahasiswa, yakni 
seperti ketika mahasiswa mengerjakan tugas maka 
ia harus mengutip pendapat ahli dalam bidangnya 
masing-masing namun harus tetap memiliki 
pendapatnya sendiri di akhir kesimpulan dan 
sumber yang digunakan harus valid berdasarkan 
ilmiah bukan berdasarkan mitos atau sekedar 
menerka-nerka.  
 Tujuan kurikulum terdiri dari sejumlah 
komponen. Secara horizontal, dalam reformasi 
kurikulum baru-baru ini di Tiongkok, tujuan 
kurikulum dipecah menjadi tujuan dalam (a) 
pengetahuan dan keterampilan, (b) proses dan 
metode, dan (c) mempengaruhi, sikap, dan nilai-
nilai; secara vertikal, taksonomi baru tujuan 
pendidikan diklasifikasikan tujuan kognitif ke 
dalam memori, pemahaman, aplikasi, analisis, 
evaluasi, dan penciptaan. Berda-sarkan ini, untuk 
langkah ketiga, prestasi akademik dapat 
                                                             
65Muhibbin syah, Psikologi Belajar, hal 216. 
66 Avuan Muhammad Rizki,  Jalan Mahasiswa, (Sukabumi: CV Jejak, 
2018),  hal. 15. 
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didefinisikan sebagai apakah dan sejauh mana 
mahasiswa telah memenuhi semua aspek dari 
tujuan kurikulum untuk periode waktu tertentu.67
 Prestasi akademik ini didapatkan dari proses 
belajar, mempelajari segala hal yang terdapat 
dalam sebuah kurikulum pendidikan yang di 
ampu. Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi 
Pendidikan mengatakan bahwa ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar, 
yaitu: 1) Faktor Internal; Faktor ini berasal dari 
dalam individu itu sendiri, yakni berasal dari 
kondisi jasmani dan rohani individu. Jika kondisi 
jasmani atau segala hal yang berkaitan dengan 
fisik itu baik dan sehat maka akan mudah dalam 
menerima pelajaran. Begitupula jika kondisi 
rohani atau psikis nya baik, tidak mengalami 
gangguan kejiwaan maka akan mudah pula 
meraih prestasi belajar. Oleh karena itu maka 
keduanya harus seimbang. Sebagaimana dalam 
pepatah arab mengatakan “akal yang sehat 
terdapat di dalam jiwa yang sehat”68 2) Faktor 
eksternal, faktor ini berasal dari luar individu, 
yakni kondisi lingkungan sekitar baik itu kondisi 
rumah dengan adanya keluarga baik, keadaan 
sekolah dengan adanya guru-guru, para karyawan 
dan siswa-siswi lainnya yang baik, serta 
lingkungan masyarakat yang ramah dan 
mendukung. 3) Faktor pendekatan belajar, Jenis 
                                                             
67 Huisheng Tian, Zhicang Sun, Academic Achievement Assesment, (Beijing 
China: Springer, 2018), hal. 20. 
68Ahli bahasa arab, 100 Kata-kata Mahfudzot (Kata-kata mutiara arab), 
kata-kata bijak, kata-kata hikmah,  
https://ahlibahasaarab.blogspot.com/2015/03/100-kata-kata-mahfudzot-
kata-kata.html, diakses pada 3 November, pukul 21.55 WIB.   
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upaya belajar siswa yang meliputi cara belajar dan 
mengajar, strategi dan metode yang digunakan 
siswa atau guru dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran pada materi-materi pelajaran.69 
2) Jenis prestasi akademik 
 Dalam meningkatkan prestasi akademik, maka 
perlu mengetahui jenis prestasi akademik, muatan 
akademik, serta apa saja keterampilan akademik 
yang harus dimiliki berkaitan dengan segala ilmu 
pengetahuan yang berasal dari berbagai macam 
teori yang telah di uji kebenarannya secara 
objektif. Muatan akademik itu terdiri dari 
kesusastraan, sains, dan matematika. dikatakan 
pula termasuk teknologi dan informasi70 
Keterampilan akademik itu mencakup; membaca, 
menulis,memecahkan masalah, dan berpikir 
kritis.Setelah mengetahui apa saja yang termasuk 
dalam muatan akademik dan keterampilan yang 
harus dimiliki dalam akademik, maka jika telah 
mencapai itu semua individu dapat dikatakan 
berprestasi dalam bidang akademik. Oleh karena 
itu berikut inilah yang termasuk dalam prestasi 
akademik: 
a) Ranking 1 di kelas 
b) Mendapatkan IPK Caumlaude 
c) Menguasai teori mata pelajaran dan berbagai 
bidang disiplin ilmu 
d) Menguasai berbagai kemampuan dan 
kecakapan dalam berbahasa 
                                                             
69 Muhibin Syah, Psikolgi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1999), hal. 136. 
70Thomas Armstrong, The Best School: Mendidik Siswa Menjadi Insan 
Cendekia Seutuhnya, (Bandung: Kaifa, 2006), Hal 32. 
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e) Memiliki kemampuan kuantitatif, yakni 
kemampuan aritmatika atau kemampuan 
berhitung, memiliki kemampuan berpikir 
deduktif dan induktif 
f) Kemampuan penalaran yang baik, dalam artian 
dapat berpikir kritis, mampu menganalisis 
informasi, dan mencerna pengetahuan dan 
infor-masi dengan baik dan benar71 
g) Angka kelulusan yang tinggi atau tercapainya 
Indeks prestasi kumulatif (IPK) 
h) Waktu tempuh pendidikan yang cepat 
3) Cara Mencapai 
a) Kenali gaya belajar 
Setiap individu memiliki gaya belajar yang 
berbeda dan beragam. Gaya belajar individu 
dibedakan menjadi; auditori, visual, dan 
kinestetik. 
b) Kenali system penilaian akademik di lembaga 
pendidikan72 
c) Memiliki time management yang baik 
d) Melakukan diskusi kelompok belajar 
e) Aktif bertanya dengan para guru, dosen, dan 
pakar yang ahli 
b. Prestasi Non Akademik 
1) Pengertian Prestasi Non Akademik 
 Prestasi dapat dicapai dari berbagai macam 
sumber dan kegiatan, baik itu kegiatan belajar di 
                                                             
71Afiah Izmah, skripsi: Korelasi antara potensi akademik, motivasi belajar 
dengan prestasi akademik pada siswa kelas x program unggulan MAN 
Tambakberas Jombang, diakses di  http://etheses.uin-malang.ac.id/2174/ , 
13 November 2019, pukul 16.40 WIB.  
72http://digilib.uinsby.ac.id/15872/17/Sistem%20Penilaian.pdf, diakses pada 
20 November 2019, pukul 12.04 WIB.  
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dalam kelas maupun di luar kelas.Kegiatan belajar 
di dalam kelas biasanya itu mencakup kurikulum 
yang telah ditetapkan oleh setiap masing-masing 
lembaga pendidikan dan harus mengikuti nilai 
kompetensi yang berlaku, namun adapula kegiatan 
yang tidak mengikuti kurikulum itu biasanya 
disebut sebagai kegiatan ekstrakurikuler atau 
kegiatan tambahan diluar jam pelajaran sekolah. 
 Kegiatan ekstrakurikuler ini biasanya dibentuk 
berdasarkan bakat dan minat peserta didik supaya 
peserta didik dapat mengembangkannya secara 
optimal.Maka peserta didik ataupun mahasiswa 
yang bisa mencapai hasil yang optimal dan 
mengembangkan potensi diri, minat dan bakat 
hingga menjadi seorang yang ahli dalam bidangnya 
maka dapat dikatakan individu tersebut telah 
mencapai prestasi non akademik. 
 "Dalam panduan pelaksana Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan yang dihasilkan di luar mata 
pelajaran sekolah, dan pelayanan konseling untuk 
membantu pengembangan peserta didik sesuai 
dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 
melalui kegiatan yang diselenggarakan oleh 
pendidik atau tenaga kependidikan yang 
berkemampuan dan berkewenangan di 
sekolah.73"Pendapat lain mengatakan kegiatan 
ekstrakurikuler adalah sebuah kegiatan yang 
dilakukan selain di jam pelajaran sekolah dan dapat 
                                                             
73Kasdi Haryanta, Juknis Penyusunan Program Pengembangan Diri 
Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Di SMA, 
https://www.academia.edu/7248806/Juknis_Ekstrakurikuler?auto=downloa
d, diakses pada 3 November 2019, pukul 22.22 WIB.    
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dilakukan dimana saja, baik itu di sekolah maupun 
di luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas 
pengetahuan siswa dalam praktek ilmu yang 
dipelajari di dalam kelas dengan minat dan bakat 
yang dimiliki serta untuk melengkapi upaya 
pembinaan siswa menjadi manusia seutuhnya yang 
memiliki potensi.74 
 Maka untuk mendapat prestasi non akademik 
dapat dinilai dari kesadaran emosional peserta 
didik, pengembangan minat dan bakat yang 
dimilikinya, mengikuti lomba-lomba, adanya 
pening-katan percaya diri, dan keberanian dalam 
menampilkan diri di depan umum.  
2) Fungsi Kegiatan  
 "Non Akademik menurut peraturan Mendikbud 
RI No. 81A Tahun 2013 tentang implementasi 
kurikulum lampiran III pedoman kegiatan 
ekstrakurikuler dite-gaskan bahwa kegiatan 
ektrakurikuler memiliki empat fungsi, yaitu: 
a) Fungsi pengembangan, yakni melakukan 
perluasan minat, pengembangan potensi, 
pemberian kesempatan sebagai pendukung 
perkembangan personal peserta didik dan juga 
member kesempatan untuk pembentukan 
karakter dan pelatihan kepemimpinan.  
b) Fungsi sosial, untuk mengembangkan 
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial 
peserta didik. Mengembangkan kompetensi 
sosial dengan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik dengan memperluas pengalaman 
                                                             
74 Piet A Sahertia, Dimensi Administrasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1994), hal. 132. 
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sosial, praktik keterampilan sosial, dan 
internalisasi nilai moral dan nilai sosial." 
c) Fungsi rekreatif, membantu menciptakan 
keadaan suasana rileks, menggembirakan, dan 
menyenangkan sehingga dapat menunjang 
proses perkembangan peserta didik. Karena 
kegiatan ekstrakurikuler harus dapat membuat 
kehiupan dan atmosfir sekolah menjadi lebih 
menyenangkan, menarik, dan menantang. 
d) Fungsi persiapan karir, untuk mengembangkan 
kesiapan karir peserta didik melalui 
pengembangan kapasitas.75 
3) Prinsip Kegiatan Non Akademik 
  Kegiatan Non Akademik atau kegiatan 
ekstrakurikuler memiliki sebuah prinsip yang perlu 
diterapkan untuk memudahkan setiap mahasiswa 
dalam mencapai prestasi non akademiknya masing-
masing, sebagaimana berikut ini: 
a) Bersifat individual, kegiatan ini dikembangkan 
sesuai dengan potensi, bakat, dan minat 
mahasiswa masing-masing. karena setiap 
individu itu unik dengan adanya karakter yang 
berbeda-beda pula. 
b) Bersifat pilihan, setiap individu satu dengan 
yang lainnya memiliki minat dan bakat yang 
berbeda, maka satu individu bebas mengikuti 
kegiatan non akademik yang seperti apa yang 
disuka nya dengan sukarela. Tidak ada paksaan 
                                                             
75ABKIN, Permendikbud No. 81A/2013 Tentang Implementsi Kurikulum, 
https://abkin.org/news/read/102/download/lampiran-iv-pedoman-umum-
pembelajaran.pdf, 2013, diakses pada 25 oktober 2019, pukul. 11.02 WIB. 
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ataupun larangan untuk mengikuti berbagai 
macam kegiatan yang lebih dari satu. 
c) Keterlibatan aktif,  
setiap kegiatan ektrakurikuler yang diikuti oleh 
peserta didik, maka mereka harus bisa 
mengikutinya secara penuh dan totalitas dalam 
melaksanakannya dengan aktif 
d) Menyenangkan, kegiatan ini harus dapat 
memberikan suasana yang menyenangkan juga 
menggembirakan, tidak membosankan para 
peserta didik 
e) Membangun etos kerja, mampu meningkatkan 
semangat dalam mencapai impiannya serta 
dapat bekerja dengan baik dan giat 
f) Kemanfaatan sosial, kegiatan ini mampu 
bekerja sama dengan masayarakat dan 
menjadikan peserta didik dapat 
mengamalkannya untuk kepentingan 
masyarakat 
4) Jenis Kegiatan Non Akademik 
  Kegiatan-kegiatan yang tidak termasuk ke 
dalam kurikulum atau disebut dengan non 
akademik adalah sebagai berikut: 
a) Krida: dalam KKBI memiliki sebuah arti olah, 
perbuatan, tindakan, olahraga76. Hal demikian 
meliputi: kegiatan pramuka, Latihan Dasar 
Kepemimpinan Siswa (LDKS), Palang Merah 
Remaja (PMR), pasukan pengibar bendera 
(Paskibra),  
                                                             
76Kamus Besar Bahasa Indonesia Vol 5. 
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b) Latihan/ olah bakat/prestasi: meliputi 
pengembangan bakat olahraga, seni dan 
budaya, cinta alam, jurnalistik, teater77  
5) Cara mencapai prestasi non akademik 
  Pertama, mengetahui potensi, minat dan bakat 
peserta didik dengan cara pendataan diri atau 
melalui tes yang terukur dengan orang yng 
berkompeten. 
  Kedua, membuat kegiatan yang memfasilitasi 
dan mengakomordir minat dan bakat, serta potensi 
peserta didik yaitu seperti kegiatan ekstrakurikuler
 Ketiga, menyediakan sarana dan prasarana yang 
menunjang pengembangan potensi non akademis, 
minat dan bakat. 
  Keempat, adanya mentor, guru, atau para 
professional yang ahli dalam bidangnya masing-
masing untuk kegiatan pengembangan minat dan 
bakat tersebut. 
  Kelima, adanya apresiasi  untuk yang telah 
berhasil dan evaluasi jika ada hambatan78 
c. Prestasi Spiritual 
1) Pengertian Prestasi Spiritual 
 Spiritual berasal dari kata spiritus yang artinya 
“bernafas” selain itu memiliki beberapa arti lainnya 
yaitu prinsip yang menghidupkan atau 
menghidupkan organisme fisik, makhluk 
supernatural, kecerdasan, atau bagian bukan 
materiil dari orang. Sementara dalam bentuk kata 
                                                             
77ABKIN, Permendikbud No. 81A/2013 Tentang Implementsi Kurikulum, 
https://abkin.org/news/read/102/download/lampiran-iv-pedoman-umum-
pembelajaran.pdf, 2013, diakses pada 25 oktober 2019, pukul. 11.02 WIB. 
78Jawa Pos, Mengembangkan prestasi non akademis peserta didik, di akses 
pada https://radarsemarang.com/2018/05/19/mengembangkan-potensi-non-
akademis-peserta-didik/, 26 Oktober 2019, pukul 12.38 WIB.   
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sifat spiritual memiliki arti “segala hal yang 
berhubungan dengan hal yang suci, atau yang 
berhubungan dengan makhluk supernatural. Jika 
dalam bahasa arab sendiri spiritual berasal dari kata 
ruhaniyyah dan menurut bahasa parsi 
maknawiyah,ruhaniyyah berarti ruh dan 
maknawiyyahberarti kebatinan yang hakiki.79 
 Menurut Zohar dan Marshall menjelaskan 
bahwa spiritual tidak harus dikaitkan dengan 
kedekatan individu dengan segala aspek tentang 
ketuhanan, karena seorang atheis dan humanis 
dapat memiliki spiritualitas yang tinggi.80 Karena 
spiritual ini lebih berkaitan dengan seseorang yang 
mampu memaknai hidup  dengan memberikan 
makna positif pada setiap peristiwa, masalah, 
hingga penderitaan yang dialaminya.Maka spiritual 
yang dimaksud adalah kecerdasan spiritual. 
 Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang 
berkaitan dengan kesempurnaan perkembangan 
rohani, batin, dan mental individu, serta sebuah 
kemampuan dalam mengenal dan memahami diri 
sepenuhnya sebagai makhluk spiritual yang murni, 
suci,  memiliki sifat ilahiyah serta mampu 
memahami sebagai makhluk sosial.81sehingga 
mengetahui apa tujuan hidupnya dan kemana jalan 
yang akan ditempuh.  
 Ary Ginanjar salah satu pakar Emotional dan 
Spiritual Question (ESQ) memandang bahwa 
                                                             
79 Sanerya Hendrawan, Spiritual Management, (Bandung: Mizan, 2009), 
hal.18. 
80 Zohar, Danah dan Marshall, Ian, SQ Kecerdasan Spiritual, ( Bandung: 
Mizan, 2003), hal. 8.  
81Darmadi, Kecerdasan Spiritual, (Tt: Guepedia), hal. 19. 
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manusia tidak bisa jika hanya memiliki intelligence 
question, maka emotional question juga diperlukan 
supaya setiap individu mampu dalam mengelola 
emosi, namun IQ dan EQ pun masih belum cukup 
sehingga ditemukanlah spiritual question (SQ). SQ 
atau kecerdasan spiritual ini yang akan membantu 
individu dalam menyeimbangkan perilakunya 
dengan kecerdasan yang dimiliki serta untuk 
memperingati manusia sebagai hamba Allah yang 
memiliki kewajiban untuk beribadah kepada Nya. 
SQ ini akan membantu individu dalam memberi 
makna ibadah terhadap setiap perilaku melalui 
langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah 
menuju manusia yang seutuhnya dan memiliki pola 
pemikiran yang tauhidi, yang berprinsip hanya 
karena Allah.82Berikut ini untuk mengetahui 
apakah seorang individu memiliki kecerdasan 
spiritual: 
a) Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara 
spontan dan aktif) 
b) Memiliki tingkat kesadaran diri yang tinggi 
c) Kemampuan untuk menghadapi dan 
memanfaatkan penderitaan 
d) Kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi 
rasa sakit 
e) Memiliki hidup yang berkualitas dengan adanya 
visi-misi serta nilai-nilai yang di anut 
                                                             
82Bagus Wardiansyah, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan 
Spiritual, 
https://www.academia.edu/7462943/RAHASIA_SUKSES_MEMBANGUN
_KECERDASAN_EMOSI_DAN_SPIRITUAL_-_ESQ, diakses pada 3 
November 2019, pukul 23. 40 WIB. 
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f) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang 
tidak perlu 
g) Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara 
berbagai hal (berpandangan holistik) 
h) Kecenderungan nyata untuk bertanya 
“Mengapa” atau “bagaimana jika?” untuk 
mencari jawaban yang mendasar.83 
 Seseorang yang telah memiliki kecerdasan 
spiritual maka ia akan lebih bertanggung jawab 
dalam melakukan tugas dan kewajibannya serta 
penuh dengan pengabdian dan pengorbanan dalam 
melakukannya. Karena semakin tinggi spiritual 
question yang dimiliki maka dia akan semakin 
mampu dalam membawakan visi, misi, dan nilai-
nilai kepada orang lain dalam arti lain dapat 
menginspirasi orang lain karena dirinya membawa 
dan memandang segala nya dengan penuh makna. 
 Spiritual merupakan salah satu bagian yang 
tertinggi dalam pencapaian individu dalam 
perkembangan dirinya.Prestasi dibidang spiritual 
atau pencapaian yang didapat dalam bidang 
spiritual ini sebagai salah satu motivasi yang 
mendorong individu dalam mencari makna dan 
tujuan hidup, juga sebagai ciri kemanusiaan yang 
dapat menjadi indikator tingkat kesehatan mental 
seseorang.84 
 Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh 
Michael Presinger pada tahun 1990 dan 
dikembangkan oleh V.S. Ramachandran pada tahun 
                                                             
83Zohar, Danah dan Marshall, Ian, SQ Kecerdasan Spiritual, hal.14. 
84Ingersoll, R.E & Bauer, AL, An Integral Approach to Spiritual Wellness in 
School Counseling Settings. Journal Professional School Counseling : 
ASCA. 7:5 Juni 2004. 
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1997 menemukan adanya God Spot dalam otak 
manusia, kemudian terletak di antara jaringan saraf 
dan otak.85Mempersatukan saraf satu dengan yang 
lainnya yang berguna untuk memberikan makna 
pada setiap pengalaman yang terjadi. 
2) Cara Meningkatkan Prestasi Spiritual 
a) Penanaman Pendidikan Agama Islam 
  Pada saat ini banyak mahasiswa yang 
memiliki ilmu akademik yang tinggi tapi ilmu 
agama nya rendah, dalam artian tidak 
memumpuni, padahal ilmu agama itu adalah 
ilmu yang utama yang harus dipelajari.Karena 
dengan ilmu agama dapat memperkenalkan 
setiap indvidu kepada Tuhannya dan 
menciptakan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
  Dalam berbagai seminar dan simposium 
yang dilakukan Kementerian Agama Republik 
Indonesia dan PTAI (Perguruan Tinggi Agama 
Islam) dapat dihimpun berbagai faktor penyebab 
kurang efektifnya pendidikan agama di sekolah, 
sehingga ilmu agama yang dimiliki tidak dalam, 
sebagaimana berikut ini: 
i. Faktor Internal 
 Faktor ini berasal dari dalam 
guru/pengajar itu sendiri, dimana adanya 
kompetensi guru yang relatif masih lemah, 
banyak yang bukan ahlinya mengajar di 
bidang agama dengan melakukan 
penyalahgunaan manajemen penggunaan 
guru agama, terjadinya solidaritas guru 
                                                             
85 Syahrul Akmal latif, Alfin el Fikri,  Super Spiritual Questiont: Sosiologi 
Berpikir Qur’ani dan Revolusi Mental, hal. 105. 
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agama dengan guru non-agama sangat 
rendah, kemudian guru agama seringkali 
mengalami kurangnya persiapan untuk 
mengajar, dan kurangnya pendekatan antara 
guru agama dengan peserta didik sehingga 
hanya sebatas hubungan formal saja.  
ii. Faktor eksternal 
 Faktor ini terdiri dari lingkungan sekitar 
yang meliputi perilaku masyarakat dan pola 
asuh orang tua.Mereka kurang concern 
terhadap pendidikan agama yang 
berkenlanjutan, kurangnya mengajari dan 
menerapkan ilmu agama dalam aktivitas 
sehari-hari.Sehingga berdampak pengaruh 
buruk dan kurangnya pengawasan dari 
pengaruh negatif yang berasal dari 
perkembangan teknologi seperti internet. 
iii. Faktor Institusional 
 Faktor ini meliputi alokasi jam pelajaran 
pendidikan agama islam, kurikulum yang 
terlalu overloaded, adanya kebijakan 
kurikulum yang terkesan bongkar pasang, 
alokasi dana pendidikan yang sangat minim, 
alokasi dana untuk kesejahteraan pengajar 
yang belum memadai dan lain sebagainya.86 
 Individu yang telah memiliki kemampuan di 
bidang agama, memahami pengetahuan dan 
pelajaran agama Islam dengan baik, serta dapat 
mengimplementasikannya dan menjadi ahli dalam 
                                                             
86Siti Maesaroh,  Peranan  Metode Pembelajaran Terhadap Minat dan 
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam,  Jurnal Kependidikan, Vol. 1 
No. 1, ( Surakarta: Universitas Nahdatul Ulama Surakarta, Nopember 
2013), hal. 166. 
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bidangnya maka dapat dikatakan individu tersebut 
berprestasi dalam bidang agama.Di dalam sebuah 
agama ada sebuah spritualitas yang setiap masing-
masing individu memilikinya, saat individu dapat 
memahami nilai dan memaknai kehidupan dengan 
baik maka kecerdasan spirituallah yang 
bekerja.Maka dapat pula dikatakan sebagai prestasi 
spiritual.Kecerdasan dalam menempatkan perilaku 
dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas 
dan kaya, serta memandang bahwa setiap individu 
memiliki jalan dan kehidupan yang bermakna maka 
itu disebut dengan kecerdasan spiritual. 
b) Melakukan pelatihan yang bersifat ruhaniyah 
Saat individu memiliki ilmu agama maka wajiblah 
untuk mengamalkannya dalam kehidupan dan 
aktivitas sehari-hari. Dalam ungkapan al-Ghazali 
kecerdasan spiritual juga sama dengan kecerdasan 
qalbiyah yakni mamu mencapai tazkiyah al-nafs 
(pensucian jiwa) yang optimal dengan cara 
melakukan riyadhoh (pelatihan). Karena hati itu 
seperti daging. Seperti dalam sebuah hadis 
dikatakan, dari An-Nu’man bin Basyir 
radiyallahu’anhum, Rasulullah Shallahu’alaihi wa 
sallam bersabda: 
ْْلاَدََسفْتَدََسفاَذِإَو،ُهُّلُكُدَسَجْلاََحلَصْتََحلَصاَذًِإةَغْضُمِدَسَجْلاِىفَّنِإََوَلاأ
ُْهُّلُكدَسَجْْ.ُْبَْلقْلَاىِهََوَلاأ 
Artinya: “Ingatlah bahwa di dalam jasad itu 
terdapat segumpal daging. Jika ia baik maka baik 
pula seluruh jasadnya. Jika ia rusak maka rusak 
semua seluruh jasadnya, dan ketahuilah bahwa ia 
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adalah hati. (HR. Bukhori, no. 52 dan Muslim no. 
1599).87 
 Maka pelatihan-pelatihan yang dilakukan itu 
ialah pelatihan ruhaniyyah seperti berzikir, sholat, 
membaca al quran, serta melakukan sunnatullah 
lainnya yang mampu membersihkan hati secara 
perlahan sehingga terhindar dari perilaku mungkar 
serta terhindar dari penyakit hati seperti iri, dengki, 
hasud, ujub, dan sombong. 
c) Memiliki Salimul Aqidah 
 Aqidah itu suatu ikatan, keyakinan yang kuat 
akan sesuatu. Dalam islam ikatan tersebut mengikat 
dan memercayai adanya Allah Swt berkaitan 
dengan keyakinan setiap manusia di bumi ini 
dengan pelaksanaan kewajibannya sebagai hamba 
dan bertauhid kepada Allah Swt.88Aqidah seorang 
muslim yakni mempercayai rukun iman dan 
mengerjakan rukun islam. Memiliki iman yang 
kokoh harus ada dalam setiap diri seorang muslim, 
dengan iman setiap muslim akan mempercayai 
siapa pencipta nya dan menyerahkan segala perkara 
kepada Nya serta menjalani kehidupan bertujuan 
hanya untuk Nya dan kepada Nya. Sebagaimana 
dalam al quran 
           
ْ
                                                             
87Rumaysho.com, Jika Hati Baik, https://rumaysho.com/3028-jika-hati-
baik.html, diakses pada 30 November 2019, pukul 16.15 WIB. 
88 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Aqidah Ahlu sunnah wal jama’ah, 
(Bogor: Pustaka Imam Syafi’I, 2006), hal. 27.  
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162. Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, 
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk 
Allah, Tuhan semesta alam. (QS: Al An’am: 162)89 
d) Shohihul Ibadah 
 Dalam mementuk kecerdasan spiritual untuk 
bisa menjalani kehidupan penuh makna dan 
menghindari segala kemungkaran maka seorang 
muslim harus mampu beribadah dengan baik dan 
sebenar-benarnya. Mengikuti syariat Islam yang 
terdapat dalam ilmu fiqih yang sesuai dengan al 
quran dan hadis.seperti sholat, puasa, zakat, dan 
haji ke baitullah. 
e) Memiliki akhlakul karimah 
 Akhlak merupakan sinonim dari adab, istilah 
adab berasal dari peradaban arab sejak masa pra 
Islam yang memiliki arti etika. Semuanya memiliki 
makna yang sama yakni sebuah tingkah laku yang 
dipandang terpuji dan sesuai dengan norma yang 
berlaku.90Akhlak memiliki dua jenis yakni akhlakul 
mahmudah atau akhlak yang terpuji dan akhlakul 
madzmumah yakni akhlak yang 
tercela.Akhlakyang mulia atau adab yang baik 
memiliki sebuah persamaan yakni sama-sama 
terlahir dari hati (batin) yang baik.Akhlak yang 
mulia tidak terlahir begitu saja dalam diri manusia 
melainkan perlu adanya penanaman, didikan, dan 
perlakuan yang dilakukan. Salah satu cara untuk 
memperbaiki akhlak adalah dengan menggunakan 
sebagian akhlak untuk menghancurkan akhlak yang 
                                                             
89al Quran, Al An’am : 162. 
90Sehat Sultoni Dalimunth, Filsafat Pendidikan Islam  Sebuah Bangunan 
Ilmu Islamic Studies, ( Yogyakarta: Dee Publish, 2018), hal 26. 
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tidak baik. Maka yang termasuk akhlak mulia ialah 
sebagai berikut: 
 Dari Abu Hurairah radiyallahu’anhu Rasulullah 
Saw bersabda, “Hak seorang muslim terhadap 
sesama muslim ada enam, yaitu bila berjumpa 
dengannya ucapkanalah salam; bila ia 
memanggilmu maka penuhilah; bila ia meminta 
nasehat kepadamu maka nasehatilah; bila dia bersin 
dan mengucapkan Alhamdulillah bacalah 
“yarhakumullah”, artinya semoga Allah member 
rahmat kepadamu; bila ia sakit maka jenguklah; 
dan bila dia meninggal dunia hantarkanlah 
jenazahnya (HR. Muslim) 
3. Evaluasi Prestasi Individu 
  Dari beragam jenis prestasi tersebut, baik secara 
akademik, non akademik, dan spiritual.Ada bagian 
penting yang perlu dicapai yakni pencapaian kognitif, 
afektif, dan psikomotor.Dari hasil pencapaian yang 
individu raih perlu evaluasi apakah pencapaian hasil yang 
didapat sudah sesuai dengan standar kompetensi yang 
berlaku di tempat dan bidangnya masing-masing.setiap 
 tempat dan bidang memiliki indikator pencapaian 
prestasi dan pelaksanaan evaluasi yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu prestasi individu pun disesuaikan dengan 
standar yang berlaku. 
 
D. Mentorship Konseling Islam 
  Sebuah kegiatan pendampingan dan panduan untuk 
para mentor dalam memberikan tugas untuk para mentee 
sebagai salah satu cara dalam meningkatkan prestasi 
akademik, non akademik, dan spiritual. Program ini 
memiliki empat ruang lingkup, yaitu: 
1. Pendampingan 
2. Bimbingan 
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3. Arahan 
4. Penyelesaian masalah 
Menggunakan strategi layanan sebagaimana kegiatan 
praktek konseling yang terdiri dari: 
a. Konseling Individual 
b. Konseling Kelompok 
c. Konseling Klasikal 
d. Peer Konseling 
Dalam kegiatan konseling tersebut program-program 
mentoring dilaksanakan. Maka program yang dapat 
dilakukan ialah sebagai berikut: 
1) Pengembangan Prestasi 
a) Prestasi akademik 
 Menguasai teori mata pelajaran dan berbagai 
bidang disiplin ilmu, khususnya dalam bidang 
bimbingan dan konseling islam, menguasai berbagai 
kemampuan dan kecakapan dalam berbahasa, 
memiliki kemampuan kuantitatif, yakni kemampuan 
aritmatika atau kemampuan berhitung, memiliki 
kemampuan berpikir deduktif dan induktif, 
kemampuan penalaran yang baik, dalam artian dapat 
berpikir kritis, mampu menganalisis informasi, dan 
mencerna pengetahuan dan informasi dengan baik 
dan benar, angka kelulusan yang tinggi atau 
tercapainya Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), waktu 
tempuh pendidikan yang cepat dan tepat. Maka 
dalam program Mentorship Konseling Islam yang 
termasuk dalam prestasi akademik adalah: 
1. Ahli dalam pembuatan Karya Tulis Ilmiah  
2. Memiliki IPK cumlaude 
3. Mampu menyelesaikan studi dengan cepat dan 
tepat (4 tahun) 
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b) Prestasi Non akademik 
 Mampu dalam menciptakan hubungan timbal 
balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam 
semesta, berkembangnya potensi, minat dan bakat 
peserta didik sehingga individu memiliki kreativitas 
yang tinggi serta dapat menciptakan karya, 
terbentuknya sikap disiplin, jujur, percaya diri, dan 
tanggung jawab dalam menjalankan tugas. 
Terbentuknya etika dan akhlak yang 
mengintegrasikan hubungan individu itu sendiri 
dengan Allah Swt, Rasul, dan manusia 
lainnya.Terbentuknya sensitivitas, rasa empati pada 
orang lain dalam melihat pesoalan sosial keagamaan 
hingga menjadi proaktif dalam menyelesaikannya. 
 Memiliki fisik yang sehat, kuat, cekatan, dan 
terampil, memiliki interpersonal skill dengan 
memiliki kemampuan untuk berkomunikasi 
danberinteraksi dengan orang lain dengan baik, 
secara verbal maupun non verbal, bersifat kooperatif 
dan mampu bekerja sama, mampu memimpin dan 
dipimpin. Maka dari beberapa hal pencapaian yang 
termasuk dalam prestasi non akademik, dalam 
program Mentorship Konseling Islam prestasi non 
akademik mengacu pada: 
1. Dapat melakukan public speaking 
2. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (minat 
bakat) 
3. Memiliki jiwa sosial yang tinggi 
c) Prestasi Spiritual 
 Terbentuknya kepribadian muslim seutuhnya 
yang sanggup merespon semua tuntunan agama 
Islam dan kehidupan, yang meliputi: pena-naman 
aqidah, ibadah, akhlak, ilmu, pengalaman, dan 
lainnya, kemudian individu memiliki “good habits”. 
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Dapat mandiri dan mampu meme-cahkan 
problematikanya sendiri.Memiliki EQ (Emotional 
Question), dan SQ (Spiritual Question) dan memiliki 
tingkat kesadaran diri yang tinggi. Sementara dalam 
prestasi spiritual, program Mentorship Konseling 
Islam memiliki pencapaian sebagai berikut: 
1. Mampu melaksanakan sholat fardhu dan sunnah 
dengan baik dan benar, tepat waktu 
2. Mampu menghafal doa-doa sholat dan dzikir dan 
doa setelah sholat fardhu 
3. Mampu membaca al quran dengan baik dan benar 
sesuai dengan kaidah tajwid 
4. Mampu menghafal ayat dan surah pilihan (surah 
juz 30, surah al Mulk, al Waqi'ah, dan ayat dan 
hadis Bimbingan Konseling Islam) 
5. Memiliki kebiasaan yang baik dan istiqomah 
dalam kebaikan 
 
E. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Nama  :  Yolanda Wulandari Rahmadani 
Instansi  :  Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 
Judul Penelitian : Penerapan Program Mentoring Dalam 
   Membentuk Kecerdasan Spiritual (SQ) 
     Siswa Di SMK Negeri 1Kota 
BengkuluTahun  : 2019 
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Tadris/ Pendidikan  
     Agama Islam 
Penelitian ini dibuat memiliki tujuan untuk mengetahui 
bagaimana penerapan dan hasil dari program mentoring 
dalam membentuk karakter dan kecerdasan spiritual 
siswa di SMKN 1 Kota Bengkulu. Program Mentoring di 
SMKN 1 Kota Bengkulu diuji dan dikaji sejauh mana 
pelaksanaannya dalam membentuk kecerdasan spiritual 
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siswa. Karena masih banyaknya siswa yang melakukan 
ibadah karena terpaksa.91 
a. Persamaan 
 Penelitian ini memiliki persamaan adanya 
program mentoring untuk meningkatkan spiritual 
siswa dan program mentoring di SMKN 1 Kota 
Bengkulu karena mereka belum sepenuhnya 
membentuk kecerdasan spiritual siswa. 
b. Perbedaan 
 Berdasarkan jenisnya, penelitian yang dilakukan 
ini adalah penelitian lapangan (Field Research). 
Penelitian lapangan (Field Research) dapat juga 
dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian 
kualitatif, karena peneliti datang langsung ke lapangan 
untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 
fenomena, sedangkan dalam penelitian peneliti ini 
menggunakan teknik R&D (Research and 
Development) yaitu dengan mengembangkan program 
yang sudah ada 
2. Nama  : Fransisca Desiana Pranatasari 
 Instansi       : Universitas Ciputra 
 Judul Penelitian   : Kolaborasi Peran Dosen Sebagai 
  Mentor Demi Pencapaian Prestasi  
         Akademik Mahasiswa di   
         Pendidikan Entrepreneurship 
 Tahun  : 2015 
                                                             
91Yolanda Wulandari Ramadhani. "Penerapan Program Mentoring Dalam 
Membentuk Kecerdasan Spiritual (SQ) Siswa Di SMK Negeri 1Kota 
Bengkulu, Skripsi, Jurusan Tarbiyah dan Tadris  Fakultas Pendidikan 
Agama Islam, IAIN 
Bengkulu,2019,http://repository.iainbengkulu.ac.id/3907/1/YOLANDA%20
WULANDARI%20RAHMADANI.pdf, diakses pada 23 Desember 2019, 
pukul 20.00 WIB. 
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 Fakultas/Prodi : Pendidikan Entrepreneurship 
Penelitian ini meneliti tentang menurunnya peran dosen 
dalam mengembangkan prestasi mahasiswa sehingga 
banyak mahasiswa yang mengalami kemunduran 
kelulusan, maka dosen dijadikan sebagai mentor dalam 
meningkatkan prestasi mahasiswa.92 
a. Persamaan 
Peneliti ini sama-sama mengkaji tentang mentoring 
untuk meningkatkan prestasi akademik pada 
mahasiswa 
b. Perbedaan 
 Penelitian ini meggunakan kualitatif deskriptif 
sementara peneliti sendiri menggunakan 
pengembangan.Mengembangkan dan membentuk 
pelaksaan mentoring dan metode mentoring. 
3. Nama  : Lista Ratriana Chairiyati 
 Instansi  : Universitas Bina Nusantara Jakarta 
 Judul Penelitian : Meningkatkan Motivasi Belajar  
          Bagi Mahasiswa Kurang Berprestasi 
   Melalui Program Mentoring  
  Tahun  : 2011 
   Fakultas/Prodi   : Humaniora 
 Penelitian ini dimaksudkan untuk mempelajari 
bagaimana meningkatkan motivasi belajar bagi 
mahasiswa kurang berprestasi melalui program 
mentoring, di sebuah perguruan tinggi swasta di Jakarta 
                                                             
92Fransisca Desiana Pernatasari. "Kolaborasi Peran Dosen sebagai Mentor 
Demi Pencapaian Prestasi Akademik Mahasiswa di Pendidikan 
Entrepreneurship", skripsi, Jurusan Pendidikan Entrepreneurship, 
Universitas Ciputra, 2015, http://dspace.uc.ac.id/handle/123456789/1100, 
diakses pada 23 Desember 2019, pukul 20.15 WIB. 
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Barat.. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif, dengan sample penelitian 70 
mahasiswa/mahasiswi yang masih aktif.93 
a. Persamaan 
Penelitian ini memiliki kesamaan tentang mentoring 
untuk meningkatkan diri mahasiswa agar berprestasi 
b. Perbedaan 
Perbedaan penelitian ini menggunakan kualitatif 
deskriptif sedangkan peneliti menggunakan R&D 
(Research and Development) mengembangkan 
program yang sudah ada . 
                                                             
93Listi Ratriana Chairiyati, "Meningkatkan Motivasi Belajar Bagi 
mahasiswa kurang berprestasi melalui program mentoring, Skripsi, jurusan 
humaniora, Universitas Bina Nusantara, 2011,https://journal.binus.ac.id › 
index.php › Humaniora › article › download,            
diakses pada 23 Desember 2019, pukul 20.15 WIB. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan 
pengembangan atau dalam istilah lain adalah Research 
and Development (R&D). R&D adalah metode penelitian 
yang bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk baru 
yang nantinya akan diuji keefektifannya.94untuk dapat 
menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 
bersifat analisis kebutuhan (digunakan metode 
survey/kualitatif) dan untuk menguji keefektifan produk 
tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka 
diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk 
tersebut dengan menggunakan metode eksperimen.  
 Menurut Borg and Gall menyatakan bahwa untuk 
penelitian analisis kebutuhan dalam menghasilkan 
produk yang bersifat hipotetik sering digunakan metode 
penelitian dasar.Selanjutnya dalam pengujian produk 
yang masih hipotetik tersebut digunakan eksperimen atau 
action research.Kemudian setelah produk teruji maka 
dapat diaplikasikan. 
 Proses pengujian produk tesebutlah dinamakan pene-
litian terapan, penelitian dan pengembangan ini bertujuan 
untuk menemukan, mengembangkan dan memvalidasi 
suatu produk. Metode ini masih jarang digunakan dalam 
bidang pendidikan dan sosial, padahal perlu untuk
                                                             
94Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 
407 
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mengembangkan dan menghasilkan produk baru dalam 
bidang tersebut.95 
B. Subjek dan Lokasi Penelitian 
1. Subjek  
 Subjek yang diteliti adalah seluruh mahasiswa 
Prodi Bimbingan dan Konseling Islam semester satu 
(Para mentee) 
2. Lokasi 
  Lokasi yang akan digunakan sebagai tempat 
penelitian adalah UINSA Surabaya. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari 
mahasiswa Bimbingan Konseling Islam yang 
menjadi mentor dan mentee. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari 
dokumen, laporan, publikasi atau sumber lainnya 
yang berguna untuk menunjang data primer. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari 
subjek penelitian, dalam hal ini, data primer ialah 
data yang diperoleh dari mahasiswa BKI semester 
satu 
b. Data Sekunder, yaitu data yang digunakan untuk 
menunjang data primer. Seperti data mengenai 
aktivitas perkuliahan/akademik, nonakademik, dan 
spiritual/keagamaan bagi konselor, desain program 
mentorship dan lain-lain. Sebagaimana data tersebut 
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. 
 
 
                                                             
95 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 
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D. Tahap Penelitian 
 Bord and Gall mengembangkan 10 tahapan dalam 
mengembangkan model yaitu:96 
1. Research and information collecting, termasuk dalam 
langkah ini meliputi studi literatur yang berkaitan 
dengan permasalahan yang dikaji, pengukuran 
kebutuhan, penelitian dalam skala kecil, dan persiapan 
untuk merumuskan kerangka kerja penelitian; 
2. Planning, termasuk dalam langkah ini menyusun 
rencana penelitian yang merumuskan kecakapan dan 
keahlian yang berkaitan dengan permasalahan, 
menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap 
tahapan, desain, atau langkah-langkah penelitian 
3. Develop preliminary form of product, yaitu 
mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang 
akan dihasilkan. Termasuk langkah-langkah yang 
harus dilakukan adalah, mempersiapkan komponen 
pendukung, menyiapkan pedoman dan buku petunjuk, 
dan melakukan evaluasi terhadap kelayakan alat-alat 
pendukung, contoh pengembangan bahan 
pembelajaran. 
4. Preliminary field testing, yaitu melakukan ujicoba 
lapangan awal dalam skala terbatas, dengan cara 
wawancara, observasi, atau angket; 
5. Main product revision, yaitu melakukan perbaikan 
terhadap produk awal yang dihasilkan berdasarkan 
hasil ujicoba awal. Perbaikan ini kemungkinan dapat 
dilakukan lebih dari satu kali, disesuaikan dengan 
hasil yang ditunjukkan dalam uji coba terbatas, 
sehingga diperoleh draft produk (model) utama yang 
siap diuji coba lebih luas; 
                                                             
96 Borg. W.R. dan Gall, M.D., Educational Research: An Introduction, New 
York: Longman, 1983, hal. 775 
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6. Main field testing, yakni ujicoba utama yang 
melibatkan khalayak lebih luas, pengumpulan data ini 
dilakukan secara kuantitatif, hal ini utama dilakukan 
dalam terhadap kinerja sebelum dan sesudah 
penerapan ujcoba. Hasil yang diperoleh dari ujicoba 
ini dalam bentuk evaluasi terhadap pencapaian hasil 
ujicoba (desain model) yang dibandingkan kelompok 
kontrol, maka langkah ini menggunakan rancangan 
penelitian eksperimen; 
7. Operational product revision, yakni melakukan 
perbaikan/penyempurnaan terhadap hasil ujicoba lebih 
luas, sehingga produk yang dikembangkan yang telah 
menjadi desain model operasional yang siap 
divalidasi; 
8. Operational field testing, langkah uji validasi terhadap 
model operasional yang telah dihasilkan. Pengujian ini 
dilakukan dengan cara melalui angket, wawancara, 
dan observasi, serta analisis hasil akhirnya. 
9. Final product revision, melakukan perbaikan akhir 
terhadap model yang dikembangkan untuk 
menghasilkan produk akhir; 
10. Dissemination and implementation, sebuah langkah 
menyebarluaskan produk/modul yang dikembangkan 
kepada khalayak/masyarakat luas, terutama dalam 
bidang bimbingan dan konseling Islam. Langkah yang 
harus dilakukan adalah mensosialisasikan 
temuan/model, baik dalam bentuk seminar hasil 
penelitian, publikasi jurnal, atau pemaparan kepada 
stakeholder yang terkait dengan temuan penelitian.  
  Selain itu pengembangan model R&D dikemukakan 
oleh Hoge, Tandora, dan Marelli. Dalam tahapan ini ada 
7 langkah yang harus dilakukan, yaitu: 
a. Menetapkan tujuan 
b. Mencari dukungan sponsor 
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c. Mengembangkan dan mengimplementasikan 
komunikasi dan rencana program 
d. Perencanaan metode 
e. Mengidentifikasi dan menyusun model 
f. Mengaplikasikan model 
g. Evaluasi dan memperbaiki model 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Peneliti melakukan observasi terhadap mentor dan 
mentee 
2. Wawancara 
  Peneliti melakukan wawancara kepada 
penanggungjawab program mentorship, mentor, dan 
mentee 
3. Dokumentasi 
 Hasil observasi dan wawancara akan didokumentasikan 
dalam bentuk narasi pada penelitian ini sebagai bukti. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Studi Literatur; mengkaji berbagai literatur dari buku, 
jurnal, dan karya tulis lainnya. 
2. Terjun Lapangan 
Peneliti menganalisis langsung dengan melihat apa 
yang terjadi pada program tersebut dengan mengikuti 
kegiatan mentoring tersebut untuk melihat langsung 
yang terjadi dilapangan saat itu 
G. Teknik Keabsahan Data 
 Dalam mencapai keabsahan data peneliti melakukan uji 
ahli dan uji validitas. Uji ahli dilakukan oleh para ahli baik 
itu dari dosen atau yang ahli di bidangnya setelah itu uji 
validitas peneliti mencobakan program yang sudah 
dirancang untuk digunakan langsung kepada para mentor 
untuk mentee untuk melihat kelayakan dan keabsahan data 
yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Subyek Penelitian 
1.  Program Mentorship Konseling Islam 
Program ini ditujukan untuk seluruh mahasiswa 
bimbingan dan konseling islam mulai dari semester satu 
hingga delapan. Program ini terdiri dari mentor sebagai 
pembimbing dan mentee yang dibimbing. Program 
mentorship konseling ini dibuat oleh peneliti sebagai 
bentuk pengembangan dari program mentorship 
konseling yang sudah ada, namun peneliti membuat 
sebuah rancangan program mentorship konseling 
dengan lebih spesifik dan terstruktur sebagai panduan 
untuk para mentor dan mentee dalam meningkatkan 
prestasi mahasiswa bimbingan dan konseling islam. 
2.  Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di UIN Sunan Ampel 
Surabaya di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, namun 
tepatnya di program studi Bimbingan dan Konseling 
Islam. Berikut inilah penyajian data tentang tempat 
penelitian yang akan diteliti: 
a. Prodi Bimbingan dan Konseling Islam 
 Program studi Bimbingan dan Konseling Islam 
(Prodi BKI) merupakan salah satu program studi 
yang terdapat di UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Prodi BKI ini terletak di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. 
b. Visi Misi Program Studi 
 Visi Program studi yakni: Menjadi pusat 
pengembangan Bimbingan dan Konseling Islam 
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berbasis riset dan teknologi yang unggul dan 
bertaraf Internasional 
Misi Program Studi: 
 Menyelenggarakan pendidikan Bimbingan dan 
Konseling Islam berbasis riset dan teknologi 
informasi yang memiliki keung-gulan dan daya 
saing Inter-nasional 
 Mengembangkan riset Bimbi-ngan dan 
Konseling Islam yang relevan dengan kebutuhan 
masyarakat Indonesia dan global 
 Mengembangkan pola pember-dayaan dan 
pengabdian kepada masyarakat di bidang 
bimbingan dan konseling Islam berbasis riset, nilai-
nilai agama Islam, dan norma sosial. 
4. Objek Penelitian 
 Peneliti mengambil objek penelitian ini 
dilakukan oleh mahasiswa bimbingan dan konseling 
islam yang menjadi mentor dan mentee. Subjek yang 
menjadi mentor ialah para dosen wali dan mahasiswa 
semester 5 sampaidengan semester 7, sementara yang 
menjadi mentee ialah seluruh mahasiswa semester 1-8. 
Maka mahasiswa semester 5 hingga 7 dimentori oleh 
dosen wali langsung dan juga berperan sebagai mentee, 
mahasiswa semester 1-3 dimentori oleh mahasiswa 
semester 5 dan 7 serta dosen wali menjadi pemandunya. 
 Profil utama lulusan prodi BKI adalah 
pembimbing dan konselor islam, motivator, dan terapis 
islam yang berkepribadian baik, berpengetahuan luas 
dan mutakhir, serta terampil dalam melakukan layanan 
BKI pada konteks individu/pribadi, keluarga, komunitas 
dan masyarakat yang berlandaskan al quran dan hadis. 
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5. Waktu penelitian 
Tabel 4.1 
Waktu Penelitian 
Oktober Identifikasi Masalah 
November 
Assesment dan Uji 
coba 
Desember 
Evaluasi dan Hasil 
produk 
 
6. Profil Peneliti 
 Adapun peneliti dalam penelitian disini adalah  
seorang mahasiswa Universitas Islam Nengeri Sunan 
Ampel Surabaya, program studi Bimbingan dan 
Konseling Islam, dengan identitas sebagai berikut: 
 Nama    : Mia Rahmatun Nisa 
 Jenis Kelamin  : Perempuan 
 Tempat, tanggal lahir  : Jakarta, 10 Mei 1997 
 Riwayat Pendidikan :  
 a. SDN 01 Pagi Kapuk Muara, Jakarta 
 b. MTs Daarul Rahman Jakarta 
 c. MA Daarul Rahman Jakarta 
 d. S1Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
 Riwayat Organisasi :  
 1) Pengembangan Bahasa Daarul Rahman 
 2) CSSMoRA UIN Sunan Ampel 
 3) Himaprodi Bimbingan Konseling Islam 
B. Penyajian Data 
1. Proses Pengembangan Program Mentorship Konseling 
Islam  
a. Menggali data dan informasi 
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  Dalam pengembangan program mentorship 
konseling islam ini untuk dapat mengetahui program 
apa saja yang dapat dilakukan dan hal apa saja yang 
dapat dijadikan panduan dan standar kompetensi. 
Dalam proses penggalian data dan informasi ini 
peneliti melakukan observasi dan wawancara. Pada 
tahap awal peneliti melakukan wawancara dengan 
penanggungjawab program mentorship ini yaitu 
bapak Muhamad Thohir, M.Pd.I selaku sekretaris 
program studi Bimbingan dan Konseling Islam juga. 
  Proses pengembangan program Mentorship 
Konseling Islam (MKI) ini memiliki latar belakang 
dibuat karena adanya program MKI yang telah 
dibentuk pada bulan Agustus 2019 lalu, namun 
belum terlaksana dengan baik serta belum maksimal 
karena  mengingat belum adanya materi yang dapat 
diberikan untuk mentee dari mentor, dan juga 
kurangnya strategi layanan dan tahapan yang dapat 
dilakukan untuk mencapai tujuan dari program 
mentorship konseling Islam itu sendiri. Mentorship 
Konseling Islam atau MKI memiliki sebuah tujuan 
yakni untuk meningkatkan prestasi akademik, non 
akademik, dan spiritual. Maka peneliti mencari tahu 
dan menggali data dan informasi dengan cara 
observasi dan wawancara baik itu kepada Kaprodi 
(Kepala Program Studi) BKI, dosen BKI, dan juga 
kepada para mentor.  
  Menurut pembina program Mentorship 
Konseling Islam ini (MKI) yakni bapak Muhamad 
Thohir, M.Pd.I. program ini baru menyediakan 
materi dan target berupa hafalan ayat dan hadis yang 
berkaitan dengan BKI, selebihnya belum ada materi 
dan pelayanan yang dapat diberikan dengan lebih 
spesifik terhadap para mentor dan 
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mentee.97Kemudian dari pihak mentor mengatakan 
pula bahwa mereka pun kesulitan memberikan 
arahan dan materi yang diberikan kepada para 
mentee, selain itu karena tidak adanya panduan dan 
aturan yang tetap membuat kurangnya disiplin dalam 
menjalankan kegiatan mentoring maka 
pendampingan yang dilakukan menjadi tidak efektif 
serta kurang aktifnya mentor dalam menjalankan 
tugas hingga membuat mentee tidak aktif dalam 
pertemuan.98 
b. Mengkaji Literatur 
  Setelah data dan informasi telah didapat maka 
peneliti menjadi tahu latar belakang dibuatnya 
program mentorship dan hal apa saja yang telah 
terjadi dan perlu dikembangkan. Kemudian data dan 
informasi tersebut dikumpulkan dan dianalisis untuk 
mencari tahu apa yang dapat dikembangkan dari 
program tersebut.  
  Peneliti mengkaji berbagai macam literatur 
sebagai referensi dalam melakukan pengembangan 
program mentorship konseling, baik itu dari berbagai 
macam sumber buku, karya tulis ilmiah, ataupun, 
konten dalam media sosial dan berita. Kemudian 
melakukan pengukuran kebutuhan, mencari apa saja 
kekurangan dan penelitian dalam skala kecil, dan 
persiapan untuk merumuskan kerangka kerja, yakni 
dengan melakukan observasi kembali pada 
kelompok mentor dan mentee yang telah berjalan. 
 
 
                                                             
97 Wawancara dengan penanggungjawab program Mentorship Konseling 
Islam, 30 Oktober 2019. 
98 Wawancara dengan salah satu mentor, 10 November 2019. 
83 
 
 
 
c. Membuat Rancangan Program 
  Termasuk dalam langkah ini peneliti menyusun 
data dan informasi yang didapat dari hasil 
wawancara, observasi, serta hasil dari mengkaji 
literature yang didapat dari berbagai referensi buku 
dan jurnal, kemudian menentukan tujuan yang akan 
dicapai pada program mentorship konsling islam. 
Merancang program apa saja yang akan 
dilaksanakan dalam program mentoring tersebut, 
serta merencanakan waktu dan tempat yang akan 
digunakan. Setiap program yang dibuat disesuaikan 
dengan tujuan utama dari mentorship yakni untuk 
mencapai prestasi akademik, non akademik, dan 
spiritual. Maka peneliti pun menyusun materi yang 
berkaitan dengan ketiga prestasi tersebut serta 
memberikan strategi layanan dan cara 
pencapaiannya, panduannya dan metode yang harus 
dilakukan. Sehingga hasil dari rancangan tersebut 
akan terbentuk menjadi sebuah draft buku. 
d. Uji Kelayakan Desain Program 
 Setelah rancangan desain program selesai, 
peneliti menghadap pembimbing penelitian untuk 
mengoreksi hasil rancangan program, apakah sudah 
pas atau belum.Ternyata program yang dibuat belum 
spesifik menuju kepada tujuan yang dimaksud dari 
program mentoring tersebut.Peneliti hanya membuat 
rancangan secara global, tidak adanya dasar materi, 
tidak adanya kriteria mentor yang dimaksud, belum 
tercatatnya strategi untuk mencapai prestasi 
tersebut.Kemudian peneliti diharuskan lebih 
menspesifikasikan program tersebut sesuai dengan 
tujuan ketiga prestasi tersebut dan tidak boleh keluar 
dari tujuan tersebut. 
 
84 
 
 
 
e. Uji Ahli Produk 
  Peneliti memperbaiki desain program yang telah 
dibuat diawal setelah mendapatkan masukan dari 
dosen pembimbing.Setelah itu peneliti melakukan uji 
ahli atau uji kelayakan dari program yang telah 
dibuat tersebut. Penguji Ahli yang akan melakukan 
uji kelayakan terdapat tiga ahli yaitu, 1) KaprodiBKI 
sebagai ahli dibidang akademik,sebagai penguji ahli 
1, Dekan tiga sebagai ahli di bidang spiritual sebagai 
penguji ahli 2, dan Dosen BKI sebagai ahli di bidang 
non akademik sebagai penguji ahli 3.  Penguji 1 
sebagai ahli dibidang akademik melihat rancangan 
desain program mentorship tersebut dari sisi 
akademik, seperti bentuk penulisan, format 
penyusunan program, prosedur rancangan.Sementara 
penguji 2 sebagai ahli di bidang spiritual melihat 
kelayakan program-program yang dibuat serta 
penyusunan rancangan prosedur dalam penggunaan. 
Penguji 3 sebagai ahli dibidang non akademik 
mempertimbangkan materi yang akan diberikan 
kepada mentor dan mentee. 
 Berikut inilah para uji ahli yang menguji 
kelayakan buku panduan program mentorship 
konseling Islam, sehingga nantinya buku tersebut 
dapat digunakan. 
1) Penguji I 
Nama  : Dr. Lukman Fahmi S.Ag.,  
    M.Pd. 
TTL  :Mojokerto, 21 November  
    1973 
Alamat  :Jl. Hayam Wuruk, No. 79  
    Sawo Tratap,  Sidoarjo 
Kontak person  : 085735496619 
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Riwayat pendidikan:S1 IAIN Sunan Ampel 
Surabaya, S2 UNESA Surabaya, S3 UNESA 
Surabaya 
Penglaman organisasi  : Sema FDK, PSP2M IAIN 
Sunan Ampel, Asosiasi Konseling Islam/ PABKI 
Pengalaman Kerja : 2014-2018 Sekretaris Jurusan 
Dakwah, 2018-2020 Kaprodi Bimbingan dan 
Konseling Islam 
 
Berikut inilah tabel angket dari hasil uji ahli rancangan 
program Mentorship Konseling Islam  
tabel 4.2 
Hasil Uji Ahli 1 
Ketepatan 
Sangat 
Tepat 
Tepat 
Kurang 
Tepat 
Tidak 
Tepat 
Ketepatan 
obyek X   
 
Ketepatan 
tabel dan 
konsep 
daily plan 
X    
Kesesuaian 
materi 
 X   
Kelayakan 
Sangat 
Layak 
Layak 
Kurang 
Layak 
Tidak 
Layak 
Kualitas 
Produk 
 X   
Keefektifan 
waktu 
 X   
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dan tenaga 
Kegunaan 
Sangat 
Ber 
Man 
Faat 
Ber 
Man 
Faat 
Kurang 
Berman 
faat 
Tidak 
Ber 
Man 
faat 
Pemakai 
Produk X   
 
Dampak 
Program 
Mentorship 
Konseling 
Islam  
pada 
peningkatan 
prestasi 
mahasiswa 
BKI 
X    
 
2) Penguji 2 
Nama   : Dr. Arif Ainur Rofiq, S.Sos.I.,
     M.Pd. Kons.  
TTL   : Banyuwangi, 08 Agustus 1977 
Alamat   : Jl. Wisma Lidah Kulon B.92, 
      Surabaya 
Kontak person  : 082232222097 
Riwayat pendidikan :S1 IAIN Sunan Ampel  
    Surabaya, S2 UM Malang, S3 
    UM Malang, PPK UNNES  
    Semarang 
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Penglaman organisasi : Kaprodi ILKOM, Kaprodi MD, 
    Ketua Ikatan Konselor Indonesia 
Pengalaman Kerja : 15 tahun 
tabel 4.3 
Hasil Uji Ahli 2 
Ketepatan 
Sangat 
Tepat 
Tepat 
Kurang 
Tepat 
Tidak 
Tepat 
Ketepatan 
obyek  X  
 
Ketepatan 
tabel dan 
konsep 
daily plan 
 X   
Kesesuaian 
materi  X  
 
Kelayakan 
Sangat 
Layak 
Layak 
Kurang 
Layak 
Tidak 
Layak 
Kualitas 
Produk 
 X   
Keefektifan 
waktu 
dan tenaga 
 X   
Kegunaan 
Sangat 
Ber 
Man 
Faat 
Ber 
Man 
Faat 
Kurang 
Berman 
faat 
Tidak 
Ber 
Man 
faat 
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Pemakai 
Produk  X  
 
Dampak 
Program 
Mentorship 
Konseling 
Islam  
pada 
peningkatan 
prestasi 
mahasiswa 
BKI 
 X   
 
3) Penguji 3 
Nama   : Dr. Agus Santoso, S.Ag., M.Pd. 
TTL   :Malang, 25Agustus 1970 
Alamat   : Legok Gempol, Pasuruan 
Kontak person  : 085850414494 
Riwayat pendidikan :S1 IAIN Sunan Ampel  
     Surabaya, S2 BK UM Malang, 
     S3 BK UM Malang 
Penglaman organisasi : ABKIN, PABKI 
Pengalaman Kerja : Dosen 
   tabel 4.4 
Hasil Uji Ahli 3 
Ketepatan 
Sangat 
Tepat 
Tepat 
Kurang 
Tepat 
Tidak 
Tepat 
Ketepatan obyek  X  
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Ketepatan tabel 
dan konsep 
daily plan 
 X  
 
Kesesuaian 
materi 
 X  
 
Kelayakan 
Sangat 
Layak 
Layak 
Kurang 
Layak 
Tidak 
Layak 
Kualitas Produk  X  
 
Keefektifan 
waktu 
dan tenaga 
 X  
 
Kegunaan 
Sangat 
Ber 
Man 
faat 
Ber 
Man 
Faat 
Kurang 
Berman 
faat 
Tidak 
Ber 
Man 
faat 
Pemakai Produk  X  
 
Dampak 
Program 
Mentorship 
Konseling Islam  
pada 
peningkatan 
prestasi 
mahasiswa BKI 
X   
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  Berdasarkan rekapitulasi uji ahli produk buku 
panduan program MKI tersebut tepat dan bermanfaat 
sesuai dengan materi dan ketepatan obyek, buku 
panduan tersebut akan membantu peningkatan prestasi 
mahasiswa BKI hanya saja terdapat beberapa hal yang 
perlu diperbaiki, seperti: 
a) Menambahkan pendahuluan dan peraturan 
b) Kriteria mentor dimunculkan 
c) Menambahkan perilaku perlakuan untuk setiap 
mahasiswa persemester 
d) Maksud dan tujuan kurang spesifik  
e) Kurangnya kesesuaian materi dengan waktu 
f) Prosedur perlu disesuaikan dengan kondisi dan 
kebutuhan mahasiswa 
g) Perlu adanya panduan petunjuk pemakaian setiap 
bab 
h) Topik dan materi perlu dikembangkan dan 
disesuaikan dengan tujuan 
Setelah  
f.  Uji Coba Produk 
  Peneliti melakukan perbaikan kembali dari 
rancangan program yang dibuat.Menerima masukan 
dari para uji ahli dan mengaplikasikannya dalam 
rancangan program. Setelah diperbaiki kemudian 
peneliti mengujikan kembali kepada para mentor. 
Peneliti memberikan rancangan program kepada 
mentor untuk dipelajari dan dilaksanakan kepada 
mentee, apakah program tersebut sudah layak atau 
belum. Pada tanggal 11 Desember 2019 peneliti 
melakukan pertemuan dengan mentor untuk 
menjelaskan dari program mentorship yang telah 
dibuat, saat itu ada lima orang perwakilan mentor dari 
semester V yang hadir. Setelah menjelaskan isi dari 
program tersebut, peneliti meminta kepada mentor 
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untuk mempelajarinya dan mengaplikasikannya 
kepada mentee.Menurut salah satu mentor buku 
rancangan program tersebut sudah cukup bagus dan 
sesuai dengan tujuan dari program mentoring itu 
sendiri yang mencakup tiga prestasi, yakni akademik, 
non akademik, dan spiritual. Setelah itu mentor 
mengujikannya kepada mentee. 
g. Validasi Produk 
  Pengujian ini dilakukan dengan cara 
mengujikan kembali produk dari buku panduan 
program mentorship konseling islam yang telah 
diperbaiki setelah perbaikan desain dari adanya 
masukan dari setiap uji ahli, dosen pembimbing dan 
para mentor. Pada tanggal 17 Desember 2019 
dilakukannya pertemuan antara mentor dan mentee. 
Peneliti berlaku sebagai observer untuk melihat 
penggunaan dari buku tersebut.Mentor 
menyampaikan segala hal program yang telah 
dirancang dan telah dilakukannya kepada mentee. 
Kemudian melakukan evaluasi apa saja program 
yang belum berjalan dan belum berjalan secara 
efektif sesuai dengan panduan dari rancangan 
program tersebut.  
  Mentor mengatakan bahwa program yang dibuat 
sudah bagus dan dapat digunakan untuk mentee. 
Mentortelah melakukan pertemuan dengan mentee 
sebanyak 6x dalam satu semester ini, dan telah 
melaksanakan beberapa program dari rancangan 
program yang telah dibuat oleh peneliti, yaitu 
pengenalan makalah dan teknik pembuatannya serta 
hafalan ayat dan hadis BKI, namun masih ada 
mentor yang belum melaksanakan program tersebut 
untuk menteenya sehingga diperlukan pertemuan 
kembali antara mentor dan mentee yang lainnya. 
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Dan pertemuan seluruh mentor untuk membahas 
buku tersebut, namun dengan beberapa mentor dan 
mentee yang hadir hanya sekitar dua mentor dan 
empat mentee saat itu sudah cukup mewakili 
validitas dari program mentorship tersebut. Karena 
dari kedua mentor telah mempraktekkannya kepada 
mentee dan mentee dapat menjalaninya dengan baik. 
  Mentor memberikan masukan terhadap 
rancangan program tersebut, program yang telah 
dibuat sudah bagus dan sangat efektif untuk 
digunakan kepada mentee serta mudah diaplikasikan 
kepada mentee, namun hanya saja dari pihak 
mentornya sendiri yang masih belum bisa berjalan 
menggerakkan program tersebut, dikarenakan ada 
beberapa kendala.Salah satu kendala besar ialah 
waktu yang seringkali tidak tepat untuk 
pertemuannya. 
h. Final product revision, melakukan perbaikan akhir 
terhadap model program yang dikembangkan untuk 
menghasilkan produk akhir yang akhirnya dapat 
dipergunakan oleh para mentor. Perbaikan yang 
dilakukan ialah: menambahkan tugas dan peran 
mentee di setiap semesternya agar mentor bisa 
memberikan bantuan dan perlakuan yang sesuai 
dengan usia dan masanya, kemudian merapihkan 
teknik penulisan karya tulis dengan menambahkan 
kata pengantar, halaman, serta daftar isi dan petunjuk 
penggunaan agar memudahkan mentor dan pembaca 
dalam melaksanakan program yang telah tersusun. 
i. Dissemination and implementation, program  
mentorship yang telah dirancang, kemudian diuji ahli 
kelayakan hingga 4x sampai uji validitas, mencari 
tahu keberhasilan dari penggunaan program yang 
telah dibuat hingga akhirnya mentor dapat 
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mengimplementasikannya kepada para mentee. 
Maka kemudian program tersebut akan tersusun 
menjadi sebuah buku, yang nantinya menjadi buku 
panduan untuk digunakan oleh para mentor sebagai 
panduan dari program mentorship konseling islam 
tersebut.  
2. Hasil Pengembangan Program Mentorship Konseling   
 Islam  
  Program Mentorship Konseling Islam (MKI) 
yang telah dirancang dari berbagai masukan baik itu 
dari hasil uji ahli, uji validitas serta studi literature maka 
peneliti menyatukannya dan merancangnya menjadi 
sebuah buku panduan. Buku tersebut nantinya akan 
menjadi panduan bagi mentor dalam menjalankan 
tugasnya kepada mentee, serta pula memudahkan 
mentor dalam mengarahkan mentee untuk mencapai 
tujuannya, khususnya pada program MKI itu sendiri 
yakni dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi, yang 
terdiri dari akademik, non akademik, dan spiritual. 
Maka hasil rancangan buku tersebut sebagaimana 
berikut: 
a. BAB 1 : Pendahuluan 
b. BAB 2 : Konsep dasar  
c. BAB 3 : Materi dan Strategi layanan 
d. BAB 4 : Proses Monitoring 
e. BAB 5 : Evaluasi dan Follow Up 
 Dalam BAB 1 pendahuluan itu berisikan latar 
belakang adanya mentoring, alasan dibentuknya MKI, 
tujuan MKI, arah dan proses MKI akan seperti apa. 
Setelah itu dalam BAB 2 konsep dasar yang berisikan 
pengertian dan penjelasan dasar tentang mentoring yang 
dikaji dari berbagai literatur, mulai dari pengertian 
dasar, tujuan, pengertian mentor dan mentee serta tugas 
dan kewajiban keduanya. Kemudian pada BAB 3 
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berisikian materi dan strategi layanan itu materi apa saja 
yang akan diberikan kepada mentee sesuai dengan 
bidang prestasinya baik itu akademik, non akademik, 
dan spiritual. Terdapat pula kriteria dan definisi dari 
prestasi akademik, non akademik, serta spiritual serta 
strategi dan pencapaian yang harus dicapai. 
Sebagaimana berikut ini: 
Tabel 4.5 
Strategi dan Pencapaian Mentorship 
Prestasi Pencapaian Strategi 
Prestasi 
Akademik 
Mampu  
membuat karya 
tulis ilmiah 
dengan benar 
1. Mengenal 
jenis-jenis KTI 
2. Membaca dan 
mereview KTI 
3. Mempelajari 
teknik penulisan 
KTI 
4. Melakukan 
penelitian KTI 
5. Membuat dan 
mempublikasikan 
 Mendapatkan 
IPK Cumlaude 
1. Tepat waktu 
masuk kuliah dan 
mengumpulkan 
tugas 
2. Aktif bertanya 
dan berdiskusi 
3. Rajin 
membaca buku 
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apapun , 
khususnya buku 
kuliah 
4. Selalu 
mendapatkan 
nilai terbaik (A+) 
 Lulus cepat dan 
tepat waktu (4 
tahun) 
1. Disiplin dan 
konsisten dalam 
belajar selama 
perkuliahan 
2. Memiliki 
target pencapaian 
yang spesifik 
3. Memiliki time 
management 
yang baik 
Prestasi Non 
Akademik 
Memiliki 
kemampuan 
public speaking 
dengan baik 
1. Have 
something to say 
2. Percaya diri 
3. Menghadirkan 
bukti dan fakta 
4. Mengetahui 
tujuan berbicara 
dan kepada siapa 
berbicara 
5. 
Menyampaikan 
dengan body 
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language 
 Memiliki jiwa 
sosial yang 
tinggi 
1. Peka dan 
peduli terhadap 
lingkungan 
sekitar 
2. Membantu 
orang lain yang 
kesulitan 
3. Berteman 
dengan siapapun 
4. Menghargai 
perbedaan 
suku,budaya, 
agama, dan 
bahasa 
5. Mengikuti 
kegiatan 
masyarakat  
 Mengikuti 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
1. Mengenali 
potensi, minat 
dan bakat 
2. Mengikuti 
organisasi, 
UKM, komunitas 
3. Latihan, olah 
bakat 
4. Berani 
tampil/aksi 
97 
 
 
 
5. Membuat 
sebuah karya seni 
Prestasi 
Spiritual 
Melaksanakan 
sholat wajib dan 
sunnah dengan 
benar 
1. Mempelajari 
fiqh ibadah 
tentang sholat 
2. Sholat tepat 
waktu/berjama'ah 
3. Hafal bacaan 
dan doa-doa 
sholat 
 Mampu 
membaca al 
quran dengan 
baik dan 
menghafal 
beberapa ayat 
dan surat pilihan  
1. Mempelajari 
tahsin dan ilmu 
tajwid 
2. One day one 
juz 
3. Menghafal juz 
30 
4. Menghafal 
surat-surat 
pilihan (al 
Waqi'ah, al 
Mulk, Yaasin) 
 Memiliki 
kebiasaan yang 
baik 
1. Melakukan 
Aktivitas yang 
bermanfaat 
2. Istiqomah 
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dalam kebaikan  
 
 BAB 4 berisikan proses monitoring, dalam artian 
lembaran catatan tugas dan kewajiban yang harus 
dilakukan mentee, serta target yang harus dicapai. Dimana 
mentor akan mengisinya jika mentee telah berhasil 
melaksanakannya dan menyelesaikannya, lembaran proses 
monitoring tersebut sebagai bukti jika mentee telah 
melakukan tugasnya serta apa saja yang sudah dicapainya.  
Lembaran monitoring tersebut berisikan: data diri, 
pengenalan minat dan bakat, strategi dan pencapaian 
dibidang karya tulis ilmiah, form konseling individu baik 
untuk mentor terhadap mentee ataupun sebagai praktek 
mentee, form kelayakan mentee sebagai konselor dengan 
aspek keterampilan konseling, kemudian form pencapaian 
dalam non akademik, lembar monitoring praktek ibadah 
sehari-hari, dan target hafalan ayat dan surat pilihan.
 BAB 5 beriskikan daftar evaluasi, mulai dari apa yang 
telah dicapai oleh mentee, hal apa saja yang sudah 
dilakukan, adakah hambatan dan kesulitan, serta cara 
strategi terbaru yang akan dilakukan. Dan juga follow Up 
bagaimana mentee bisa melaksanakannya sehari-hari tanpa 
adanya monitoring dari mentor.  
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data) 
1. Prespektif Teori 
 Di Amerika Serikat istilah mentoring memiliki 
arti sebagai bimbingan belajar, kelompok sebaya, atau 
pengawasan.99Juga memiliki arti pendampingan, 
bimbingan dan arahan.Dalam penelitian ini peneliti 
                                                             
99Cedric Cullingford, Mentoring in education; an international prespective, 
(England: Ashgate Publishing limited, 2006), hal. 155. 
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menggunakan teknik research and development (R&D), 
dimana peneliti menggunakan teknik milik Bord and 
Gall yang terdiri dari 10 model100, namun berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dianalisis dan observasi 
maka peneliti melakukan proses sebagai berikut: 
a. Proses Penelitian 
1) Research and information collecting,  
 Pada tahapan ini peneliti melakukan proses 
menggali data baik itu observasi mencari tahu latar 
belakang dibentuknya mentorship, wawancara 
dengan pembina mentorship serta para mentor dan 
mentee. Peneliti melakukan wawancara dengan 
penanggungjawab program mentorship ini yaitu 
bapak Muhamad Thohir, M.Pd.I selaku sekretaris 
program studi Bimbingan dan Konseling Islam juga. 
  Proses pengembangan program Mentorship 
Konseling Islam (MKI) ini memiliki latar belakang 
dibuat karena adanya program MKI yang telah 
dibentuk pada bulan Agustus 2019 lalu, namun 
belum terlaksana dengan baik serta belum maksimal 
karena  mengingat belum adanya materi yang dapat 
diberikan untuk mentee dari mentor, dan juga 
kurangnya strategi layanan dan tahapan yang dapat 
dilakukan untuk mencapai tujuan dari program 
mentorship konseling Islam itu sendiri.  
  Sebagaimana menurut teori pada umumnya 
mentorship itu memiliki arti persamaan dengan 
pembinaan, pendampingan, pengarahan, menasehati, 
memimpin, mengajar, belajar, kesiapan, kompensasi, 
dukungan, dan sosialisasi, namun ternyata dalam 
Mentorship Konseling Islam tersebut belum 
                                                             
100 Borg. W.R. dan Gall, M.D., Educational Research: An Introduction, 
New York: Longman, 1983, hal. 775 
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sepenuhnya berjalan seperti makna dari mentoring 
itu sendiri. Para mentor masih dalam proses 
pendampingan sebagaimana seperti kakak yang 
menemani seorang adik dalam proses belajar, belum 
ada arahan yang spesifik dan jelas apa yang harus 
mentee lakukan dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan. Mentor memiliki kebingungan untuk 
membina dan mengarahkan mentee karena mereka 
belum memiliki materi-materi apa saja yang harus 
dilakukan dan dicapai.  
  Mentorship Konseling Islam atau MKI memiliki 
sebuah tujuan yakni untuk meningkatkan prestasi 
akademik, non akademik, dan spiritual. Maka 
peneliti mencari tahu dan menggali data seperti apa 
kriteria prestasi akademik itu, kriteria prestasi non 
akademik, dan spiritual. Menurut pembina program 
Mentorship Konseling Islam ini (MKI) yakni bapak 
Muhamad Thohir, M.Pd.I. program ini baru 
menyediakan materi dan target berupa hafalan ayat 
dan hadis yang berkaitan dengan BKI, dimana 
hafalan tersebut termasuk dalam kategori kriteria 
prestasi spiritual dan selebihnya belum ada kriteria 
definisi yang spesifik serta materi dan pelayanan 
yang dapat diberikan terhadap para mentor dan 
mentee.101 Kemudian dari pihak mentor mengatakan 
pula bahwa mereka pun kesulitan memberikan 
arahan dan materi yang diberikan kepada para 
mentee, karena tidak adanya panduan dan aturan 
yang tetap membuat kurangnya disiplin dalam 
menjalankan kegiatan mentoring. 
                                                             
101 Wawancara dengan penanggungjawab program Mentorship Konseling 
Islam, 30 Oktober 2019. 
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  Maka pendampingan yang dilakukan menjadi 
tidak efektif serta kurang aktifnya mentor dalam 
menjalankan tugas hingga membuat mentee tidak 
aktif. Maka peneliti melakukan penelitian studi 
literatur mencari tahu tujuan dan tugas mentor 
kepada mentee yang sebenarnya. Salah satu tujuan 
mentor kepada mentee ialah membantu menemukan 
tujuan hidup secara spesifik dan membantu 
mengarahkan, maka sudah ditemukanlah tujuannya 
dengan spesifik yaitu untuk mencapai prestasi 
akademik, non akademik dan spiritual, akan tetapi 
mentor belum mengetahui kriteria dan aspek dari 
setiap prestasi sehingga mentorpun masih bingug 
dalam mengarahkannya untuk melakukan hal apa 
saja yang dicapainya, maka peneliti mencari tahu 
dalam studi literatur mengenai aspek dari prestasi 
akademik, non akademik, dan spiritual sehingga 
nantinya akan digunakan sebagai panduan.  
2) Planning, termasuk dalam langkah ini menyusun 
rencana penelitian yang merumuskan kecakapan dan 
keahlian yang berkaitan dengan permasalahan, 
menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap 
tahapan, desain, atau langkah-langkah penelitian. 
Maka peneliti membuat sebuah draft rancangan 
program yang akan dikembangkan dalam program 
mentorship konseling islam tersebut, berdasarkan 
data wawancara, observasi dan studi literatur dari 
berbagai referensi buku, jurnal, dan karya ilmiah 
lainnya yang berkaitan dengan program MKI. 
3) Develop preliminary form of product, yaitu 
mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang 
akan dihasilkan. Termasuk langkah-langkah yang 
harus dilakukan adalah, mempersiapkan komponen 
pendukung, menyiapkan pedoman dan buku 
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petunjuk, dan melakukan evaluasi terhadap 
kelayakan alat-alat pendukung, peneliti telah 
melakukan tahapan ini dimana peneliti mencari tahu 
program apa saja yang sudah terbentuk dan mencari 
tahu keefektifan dari program permulaan, ternyata 
program yang telah berjalan selama hampir 5 bulan  
Belum berjalan dengan efektif maka menyusun 
rencana dan tahapan-tahapan yang harus dilakukan. 
4) Preliminary field testing, yaitu melakukan ujicoba 
lapangan awal dalam skala terbatas, dengan cara 
wawancara, observasi. Dalam hal ini peneliti 
melakukannya kepada dosen pembimbing untuk 
mengoreksi desain dari rancangan awal program 
kemudian setelah itu kepada uji ahli yang dilakukan 
oleh beberapa dosen yang ahli dibidangnya. Seperti 
dalam bidang akademik itu bapak Dr. Lukman 
Fahmi S.Ag.,M.Pd. selaku kepala prodi Bimbingan 
dan Konseling Islam kemudian penguji ahli kedua 
seseorang yang ahli dibidang non akademik ialah Dr. 
Arif Ainur Rofiq, S.Sos.I.,M.Pd. Kons. selaku 
kaprodi Ilmu Komunikasi, kemudian penguji ahli 
ketiga ialah Dr. Agus Santoso, M.Pd. selaku wakil 
dekan tiga. Dari semua penguji mengatakan bahwa 
rancangan program layak dan dapat digunakan, 
hanya saja perlu lebih dispesifikan kembali 
disesuaikan dengan kebutuhan mentee. 
5) Main product revision, yaitu melakukan perbaikan 
terhadap produk awal yang dihasilkan berdasarkan 
hasil ujicoba awal. Perbaikan ini kemungkinan dapat 
dilakukan lebih dari satu kali, disesuaikan dengan 
hasil yang ditunjukkan dalam uji coba terbatas, 
sehingga diperoleh draft produk (model) utama yang 
siap diuji coba lebih luas; peneliti melakukan 
perbaikan dari dosen pembimbing dan uji ahli 
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6) Main field testing, yakni ujicoba utama yang 
melibatkan khalayak lebih luas, hal ini utama 
dilakukan dalam terhadap kinerja sebelum dan 
sesudah penerapan ujcoba. Hasil yang diperoleh dari 
ujicoba ini dalam bentuk evaluasi terhadap 
pencapaian hasil ujicoba (desain model) yang 
dibandingkan kelompok kontrol, maka langkah ini 
menggunakan rancangan penelitian eksperimen; 
peneliti memberikan rancangan program mentorship 
kepada beberapa perwakilan mentor dengan 
menjelaskan apa yang harus dilakukan dan 
rancangan isi program, kemudian peneliti meminta 
kepada mentor untuk mempelajarinya dan 
memberikan masukan dari kekurangan rancangan 
program tersebut. 
7) Operational product revision, yakni melakukan 
perbaikan/penyempurnaan terhadap hasil ujicoba 
lebih luas, sehingga produk yang dikembangkan 
yang telah menjadi desain model operasional yang 
siap divalidasi; 
8) Operational field testing, langkah uji validasi 
terhadap model operasional yang telah dihasilkan. 
Pengujian ini dilakukan dengan cara melalui  
wawancara, dan observasi, serta analisis hasil 
akhirnya. Peneliti mencoba validitas dengan 
observasi dari pertemuan antara mentor dan mentee 
dalam penggunaan program tersebut, kemudian 
mewawancarai perwakilan mentee pengaruh sebelum 
dan sesudah adanya program mentorship. Salah satu 
mentee bernama Raudhoh semester satu mengatakan 
"sebelum adanya mentorship saya merasa bingung 
dalam menjalani perkuliahan, namun ketika adanya 
mentorship saya jadi tahu tujuan saya kuliah, saya 
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harus menghafalkan ayat dan hadis, kemudian 
membuat karya tulis ilmiah".102 
 Menurut mentor sendiri, Mayong selaku ketua 
mentor mengatakan "Rancangan program ini bagus 
hingga akhirnya bisa dijadikan sebagai buku 
panduan untuk para mentor, sehingga mentor tidak 
kebingungan dalam memberikan arahan dan 
pendampingan, namun hanya saja kami dari pihak 
mentornya sendiri yang harus dapat kompak dan 
aktif dalam menjalankannya".103 
9) Final product revision, melakukan perbaikan akhir 
terhadap model yang dikembangkan untuk 
menghasilkan produk akhir; 
10) Dissemination and implementation, sebuah langkah 
menyebarluaskan produk/modul yang dikembangkan 
kepada khalayak/masyarakat luas, terutama dalam 
bidang bimbingan dan konseling Islam. Langkah 
yang harus dilakukan adalah mensosialisasikan 
temuan/model, baik dalam bentuk seminar hasil 
penelitian, publikasi jurnal, atau pemaparan kepada 
stakeholder yang terkait dengan temuan penelitian.  
 Peneliti belum melakukan tahap kesepuluh ini 
dan baru sampai tahap kesembilan dari teori yang 
ada, karena mengingat waktunya yang sudah tidak 
efektif dikarenakan sudah memasuki liburan untuk 
menyebarluaskan produk kepada seluruh mentor 
untuk digunakan kepada setiap mentee. 
b. Hasil Analisis Penelitian 
 Pengembangan program mentorship konseling 
islam ini tersusun dalam sebuah buku, yang akhirnya 
menjadi sebuah buku panduan yang telah 
                                                             
102Wawancara dengan salah satu mentee, 18 Desember 2019. 
103 Wawancara dengan mentor, 18 Desember 2019 
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disesuaikan dengan teori berdasarkan literatur yang 
telah dikaji. Berdasarkan proses wawancara, 
observasi, studi literatur maka program yang semula 
hanya berupa pertemuan pendampingan biasa dan 
hafalan ayat dan hadis kini berkembang disesuaikan 
dengan tujuan tiga prestasi yakni akademik, non 
akademik, dan spiritual. Maka buku panduan 
program tersebut juga secara keseluruhan sudah 
layak  setelah melalui proses 5x uji kelayakan dan 
revisi hingga akhirnya dapat digunakan, meskipun 
belum secara keseluruhan karena belum tersebar 
juga buku panduan tersebut kepada mentor. 
2. Prespektif Islam  
  Penelitian ini sangat berkaitan sekali dengan 
islam, karena mentorship ini sendiri berasal dari 
halaqah. Kegiatan mentoring ini telah dilakukan 
sejak zaman Nabi Muhammad  Saw, dan beliau 
adalah mentor pertama bagi sejuta umat. Pada zaman 
beliau istilah mentoring ini adalah halaqah, yang 
artinya kumpulan-kumpulan orang yang duduk 
melingkari gurunya, dalam rangka menimba ilmu. 
Halaqah atau mentoring ini merupakan pendidikan 
informal yang awalnya dilakukan oleh Rasulullah 
Saw di rumah-rumah para sahabat, terutama rumah 
al Arqam bin Abil Arqam, pendidikan ini berkaitan 
dengan upaya-upaya dakwah dalam menanamkan 
aqidah Islam, serta pembebesan manusia dari segala 
macam bentuk penindasan. Setelah masyarakat Islam 
terbentuk maka halaqah dilaksanakan di 
masjid.Kemudian setelah melalui beberapa 
perkembangan, halaqoh ini menjadi pendidikan 
formal dengan istilah madrasah atau sekolah. 
 Kemudian program mentorship ini juga memiliki 
tujuan untuk meningkatkan prestasi spiritual 
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sebagaimana peneliti mengetahui bahwa mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling Islam haruslah menjadi 
penerus dakwah Nabi Muhammad dengan cara yang 
sesuai dengan bidang konseling yaitu dengan sebuah 
pendekatan, menasehati, saling mengingatkan dan 
memotivasi. Untuk mencapai itu semua maka 
dirancanglah kegiatan-kegiatan spiritual seperti 
menghafal ayat dan surat al quran, doa-doa sholat, 
serta istiqomah dalam kebaikan 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
1. Proses Pengembangan Program Mentorship Konseling 
Islam 
 Program ini memiliki proses yang cukup 
panjang dengan 5x uji kelayakan dan perbaikan, 
ternyata untuk mengembangkan sebuah program yang 
sudah ada tidak semudah hanya dengan menambahkan 
program-program yang diiginkan melainkan masih 
perlu observasi, wawancara, studi literatur untuk 
mencari tahu apa yang dibutuhkan dan disesuaikan 
dengan kondisi mentor dan mentee. Mencari tahu 
kebutuhan dan hambatan apa yang perlu diperbaiki oleh 
mentor dan mentee. 
2. Hasil Pengembangan Program Mentorship Konseling 
Islam 
  Hasil dari pengembangan program mentorship 
konseling Islam ini peneliti menyusun program 
mentorship konseling Islam menjadi sebuah buku dan 
nantinya akan digunakan untuk para mentor sebagai 
panduan meningkatkan prestasi mentee. 
 
B. Saran dan Rekomendasi 
 Dalam penelitian pengembangan program Mentorship 
Konseling Islam (MKI) ini akhirnya menjadi sebuah buku 
panduan yang berisikan program-program dan panduan 
untuk mentor kepada mentee, berharap program 
mentorship ini dapat berjalan dengan baik dan digunakan 
untuk mahasiswa bimbingan dan konseling islam dan 
berharap dapat juga digunakan oleh mahasiswa selain 
bimbingan dan konseling islam untuk meningkatkan 
prestasi. Namun buku panduan program ini belum 
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sempurna dan dapat diperbaiki lagi atau dikembangkan 
kembali mengingat kebutuhan setiap individu berbeda-
beda.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam sebuah penelitian pastinya ada hambatan dalam 
prosesnya, begitupula dengan penelitian ini.Penelitian ini 
masih jauh dari kata sempurna sehingga perlu adanya 
perbaikan dan pengembangan kembali.Belum lengkapnya 
lembaran-lembaran monitoring untuk mencatat 
perkembangan mentee dan juga materi-materi yang 
diberikan belum sepenuhnya tercatat didalam buku 
panduan. Sehingga belum bisanya tersebar buku panduan 
program mentorship konseling islam ini untuk mentor dan 
mentee, juga dikarenakan keterbatasan waktu sehingga 
belum tersebarkan kepada mentor.  
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